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1KATA PENGANTAR
ههتهاتككرك بكوك  وَبلا وَبةهمكحح ركوك  وَبمحكه يحلكعك  وَبمهلك سس لا
،اتنكلاتمكعح أك وَبتل اتئكيسك  وَبنح ملوك  وَباتنكسل فهنحأك وَبرل وحرهشه  وَبنح مل  وَبلاتبل وَبذهوذعه نكوك  وَبهليحدلهح تكسح نكوك  وَبهحره فلغح تكسح نكوك  وَبههنهيحعل تكسح نكوك  وَبهدهمكحح نك وَبلسل وَبدكمح حك لحا وَبنس إل
هدهببحعك  وَباددببمسحك مه  وَبنس أك وَبدههك ببشح أكوك  وَبببلا وَبلس إل وَبهك ببلكإل وَبلك  وَبنح أك وَبدههك ببشح أك وَب. ههلك وَبيك دلاتهك  وَبلك فك وَبلح لضح يه وَبنح مكوك  وَبههلك وَبلسضل مه  وَبلك فك وَبله ا وَبهلدلهح يك وَبنح مك
. ةلمك اتيكقللحا وَبملوذح يك وَبى لكإل وَبهادكهه بل وَبى دكتكهح ا وَبنل مكوك  وَبهلبلحح صك وك  وَبهل لآ وَبى لكعك وك  وَبددٍ مسحك مه  وَبى لكعك  وَبكح رل اتبكوك  وَبمح ليسك وك  وَبليصك  وَبمسهه لسلاك وَب. ههلهوذحسه رك وك  
؛ دهعح بك وَباتمس أك وَب وَب
Puji وَبdan وَبsyukur وَبpenyusun وَبpanjatkan وَبkehadirat وَبAllah وَبswt وَبyang وَبtelah
melimpahkan  وَب rahmat,  وَب inayah,  وَبdan  وَب taufik-Nya  وَب sehingga  وَبpenyusun  وَبdapat
menyelesaikan وَب tugas وَبakhir  وَبdalam وَبmenempuh وَبstudi  وَبdi  وَبFakultas  وَبSyari’ah
Institut وَبAgama وَبIslam وَبNegeri وَبPalopo. 
Shalawat وَبdan وَبsalam وَبsemoga وَبtetap وَبterlimpahkan وَبkepada وَبjunjungan
kita وَبNabi وَبMuhammad وَبsaw وَبyang وَبtelah وَبmembimbing وَبumat وَبmanusia وَبke وَبjalan
yang  وَب benar  وَب dan  وَب penuh  وَب dengan  وَبnur  Ilahi.  Serta  وَب keselamatan  وَب selalu
menaungi  وَب keluarganya,  وَب sahabatnya  وَب serta  وَب orang-orang  وَب yang  وَب selalu
mengikuti وَبjalannya. 
Skripsi  وَب yang  وَب berjudul  وَب “Praperadilan  وَب Tersangka  وَب Tindak  وَب Pidana
Korupsi  وَب Dalam  وَب Perspektif  وَب Hukum  وَب Islam”  وَب ini  وَب disusun  وَب dalam  وَب rangka
memenuhi  وَب persyaratan  وَب untuk  وَبmenyelesaikan  وَب studi  وَب tingkat  وَب sarjana  وَب (S1)
pada  وَب Fakultas  وَب Syariah  وَب Program  وَب Studi  وَب Hukum  وَبKeluarga  وَب Islam  وَب Institut
Agama وَبIslam وَبNegeri وَبPalopo. 
Kemudian وَبtak وَبlupa وَبpula وَبpenyusun وَبmengucapkan وَبrasa وَبterima وَبkasih
sedalam-dalamnya  وَب kepada  وَب semua  وَب pihak  وَب yang  وَب telah  وَب membantu  وَب proses
xvii
2penyusunan وَبskripsi وَبini, وَبbaik وَبberupa وَبbantuan وَبdan وَبdorongan وَبmoril وَبmaupun
materiil, وَبtenaga وَبmaupun وَبpikiran وَبkepada:
1. BAPAK وَبDr.  وَبAbdul وَبPirol, وَبM. Ag.  وَبRektor وَبInstitut وَبAgama وَبIslam وَبNegeri
Palopo. 
2. BAPAK وَبDr.  وَبMustaming, وَبS. Ag. ,M. HI.  وَبDekan وَبFakultas وَبSyari’ah وَبInstitut
Agama وَبIslam وَبNegeri وَبPalopo. 
3. BAPAK  وَب Dr.  وَب H.  وَب Muammar  وَب Arafat  وَب Yusmad,  وَب S. H. ,  وَب M. H. ,  وَب BAPAK
Abdain, وَبS. Ag. ,M. HI. , وَبdan وَبIBU وَبDr.  وَبHelmi وَبKamal. ,M. HI,.  وَبWakil وَبDekan
1,  وَبWakil  وَبDekan  وَب 2,  وَب dan  وَبWakil  وَبDekan  وَب 3,  وَب Fakultas  وَب Syari’ah  وَب Institut
Agama وَبIslam وَبNegeri وَبPalopo. 
4. IBU وَبDr.  وَبRahma وَبAmir,  وَبM. Ag,.  وَبdan  وَب IBU وَبHj.  وَبA.  وَبSukmawati  وَبAssaad,
S. Ag. ,  وَبM. Pd,.  وَب  وَبKetua  وَبProgram وَبStudi  وَب dan  وَبSekertaris  وَبProgram وَبStudi
Hukum وَبKeluarga وَبIslam وَبFakultas وَبSyari’ah وَبInstitut وَبAgama وَبIslam وَبNegeri
Palopo. 
5. BAPAK وَبDr.  وَبH.  وَبMuammar وَبArafat وَبYusmad, وَبS. H. , وَبM. H. , وَبdan وَبBAPAK وَبDr. 
Muh.  وَبTahmid وَبNur, وَبM. Ag,.  وَبSelaku وَبPembimbing وَبI وَبdan وَبPembimbing وَبII
yang وَبtelah وَبbanyak وَبmemberikan وَبinspirasi, وَبsaran, وَبdan وَبarahannya وَبdalam
membimbing وَبpenulis وَبuntuk وَبmenyelesaikan وَبskripsi وَبini. 
6. IBU وَبDr.  وَبRahma وَبAmir,  وَبM. Ag. ,  وَبdan  وَب IBU وَبHj.  وَبA.  وَبSukmawati  وَبAssaad,
S. Ag. , وَبM. Pd,.  وَبselaku وَبDosen وَبPenguji وَبI وَبdan وَبDosen وَبPenguji وَبII. 
7. Seluruh وَبDosen وَبFakultas وَبSyari’ah وَبInstitut وَبAgama وَبIslam وَبNegeri وَبPalopo,
yang وَبtelah وَبmemberikan وَبilmunya وَبkepada وَبpenulis وَبselama وَبini. 
8. Seluruh وَبStaf  وَبFakultas  وَبSyari’ah  وَب Institut  وَبAgama وَبIslam وَبNegeri  وَبPalopo
yang وَبselama وَبini وَبtelah وَبmemberikan وَبbantuan. 
9. Orang وَبtuaku وَب(Aminuddin وَبdan وَبNasra), وَبadik-adikku وَب(Sakty وَبGamal, وَبOky
Wulandari, وَبdan وَبDindra), وَبdan وَبseluruh وَبkeluargaku وَبyang وَبselama وَبini وَبtak
henti-hentinya وَبselalu وَبmemberikan وَبdukungan وَبmoril, وَبdan وَبdoanya. 
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310. Polopadang وَبTangdibali, وَبS. H,.  وَبyang وَبselalu وَبmemberikan وَبmasukan وَبsaran
dalam وَبpenulisan وَبskripsi وَبini. 
11. Teman-teman  وَب seperjuanganku  وَب di  وَب Fakultas  وَب Syari’ah  وَب Program  وَب Studi
Hukum  وَب Kelurga  وَب Islam  وَب angkatan  وَب 2012  وَب yang  وَب tidak  وَب dapat  وَب penulis
sebutkan وَبsatu وَبper وَبsatu. 
Semoga  وَب amal  وَب serta  وَب kebaikan  وَب mereka  وَب senantiasa  وَب mendapatkan
balasan  وَب rahmat  وَب dari  وَبAllah  وَب swt.  وَب Semoga  وَب skripsi  وَب ini  وَب dapat  وَبmemberikan
manfaat وَبdan وَبilmu وَبpengetahuan وَبdibidang وَبhukum وَبpidana وَبkhususnya وَبbidang
hukum وَبacara وَبpidana وَبmengenai وَبLembaga وَبPraperadilan وَبdan وَبhukum وَبIslam
khususnya  وَب mengenai  وَب Lembaga  وَب Peradilan  وَب dalam  وَب Islam  وَب khususnya
Wilayatul  al  Hisbah  dan  وَبWilayatul  al  Madzalim,  وَبbagi  وَبkita  وَبsemua وَبpada
umumnya وَبdan وَبbagi وَبpenulis وَبsendiri وَبkhususnya. 
Palopo, وَب وَب وَب وَبAgustus وَب2016 وَب
Penulis
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Hukum وَبIslam وَب
 
Latar وَبbelakang وَبdalam وَبpenulisan وَبskripsi  وَب ini  وَبdidasarkan وَبdari  وَبPraperadilan
yang وَبmerupakan وَبlembaga وَبpengawasan وَبatas وَبtindakan وَبaparat وَبpenegak وَبhukum وَبpada
pemeriksaan وَبpendahuluan.  وَبPokok وَبpermasalahan وَبyang وَبakan وَبdikaji وَبdalam وَبskripsi وَبini
yakni:  وَب1) وَبbagaimana وَبpenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi,  وَب2) وَبbagaimana
pertimbangan  وَب hakim  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara  وَب Praperadilan  وَب nomor
02/Pid. Pra/2015/PN. Plp,  وَب dan  وَب 3)  وَب bagaimana  وَب tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap
perkara وَبPraperadilan.  وَبSedangkan وَبtujuan وَبyang وَبingin وَبdicapai وَبdalam وَبpenulisan وَبini
yakni: وَب1) وَبuntuk وَبmengetahui وَبpenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi, وَب2) وَبuntuk
mengetahui وَبpertimbangan وَبhakim وَبdalam وَبmemutuskan وَبperkara وَبPraperadilan وَبnomor
02/Pid. Pra/2015/PN. Plp,  وَب 3)  وَب untuk  وَبmengetahui  وَب tinjauan  وَب hukum وَب Islam  وَب terhadap
perkara وَبPraperadilan.  وَب
Jenis وَبpenelitian وَبini وَبmerupakan وَبpenelitian وَبdeskriptif وَبkualitatif وَبyakni وَبsuatu
metode وَبdalam وَبmeneliti وَبsuatu وَبobjek وَبdengan وَبtujuan وَبmembuat وَبdeskripstif, وَبgambaran,
atau  وَب lukisan  وَب secara  وَب sistematis,  وَب faktual,  وَب dan  وَب akurat  وَبmengenai  وَب fakta-fakta  وَب atau
fenomena  وَب yang  وَب sedang  وَب diselidiki.  وَب Karenanya,  وَب untuk  وَب memperoleh  وَب data  وَب yang
diperlukan, وَبpenulis وَبmelakukan وَبobservasi, وَبdokumentasi وَبbarang-barang وَبtertulis, وَبdan
kepustakaan. 
Melalui وَبteknik وَبanalisis وَبnormatif وَبkualitatif وَبdan وَبdeskriptif وَبanalitis, وَبpenelitian
ini  وَب menghasilkan  وَب temuan-temuan:  وَبpertama:  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب sebagai
tersangka  وَب harus  وَبmemiliki  وَب bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup.  وَبKedua:  وَب pertimbangan
hakim وَبPengadilan وَبNegeri وَبPalopo وَبdalam وَبmengabulkan وَبpermohonan وَبPraperadilan
atas  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب yakni  وَب belum  وَب cukupnya  وَب bukti  وَب permulaan.  وَبKetiga:
lembaga وَبdalam وَبIslam وَبyang وَبmempunyai وَبkesamaan وَبdengan وَبlembaga وَبPraperadilan
adalah وَبwilayat madzalim وَبyang وَبjuga وَبmerupakan وَبlembaga وَبpengawas وَبdan وَبpengaduan







Setiap وَبaparat وَبpenegak وَبhukum وَبdalam وَبrangka وَبmenjalankan وَبtugasnya,
tidak وَبterlepas وَبdari وَبkemungkinan وَبmelakukan وَبperbuatan وَبyang وَبbertentangan
dengan  وَبketentuan  وَبperundang-undangan  وَبyang  وَبberlaku.  وَبSalah  وَب satu  وَبupaya
untuk وَبmenjamin وَبperlindungan وَبterhadap وَبhak وَبasasi وَبseorang وَبtersangka وَبatau
terdakwa وَبdalam وَبproses وَبperadilan وَبpidana وَبadalah وَبlembaga وَبPraperadilan. 
Praperadilan  وَب merupakan  وَب lembaga  وَب yang  وَب diadopsi  وَب dari  وَب konsep
Habeas Corpus pada وَبlembaga وَبPre Trial yang وَبterdapat وَبdi وَبAmerika وَبSerikat. 1
Praperadilan  وَب merupakan  وَب lembaga  وَب yang  وَب lahir  وَب dari  وَب pemikiran  وَب untuk
mengadakan وَبtindakan وَبpengawasan وَبterhadap وَبaparat وَبpenegak وَبhukum وَبagar
dalam وَبmelaksanakan وَبkewenangannya وَبtidak وَبmenyalahgunakan وَبwewenang,
karena وَبtidaklah وَبcukup وَبsuatu وَبpengawasan وَبintern وَبdalam وَبinstansi وَبperangkat
aparat وَبhukum وَبitu وَبsendiri.  وَبTujuan وَبdari وَبlembaga وَبini وَبuntuk وَبmenegakkan وَبdan
memberikan  وَبperlindungan  وَبhak  وَبasasi  وَبmanusia  وَب tersangka/terdakwa وَبdalam
pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب pada  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب dan  وَب penuntutan. 2
Mekanisme وَبini  وَبdipandang وَبsebagai وَبbentuk وَبpengawasan وَبsecara وَبhorizontal
terhadapa وَبhak-hak وَبterdakwa/ وَبtersangka وَبdalam وَبpemeriksaan وَبpendahuluan. 
1 وَبAdnan وَبBuyung وَبNasution,  وَبPraperadilan vs Hakim Komisaris, Komisi Hukum
Nasional, وَب(Jakarta: وَبedisi وَبApril وَب2002), وَب10. 
2 وَبLoebby وَبLukman وَبPraperadilan di Indonesia, وَب(Jakarta: وَبGhalia وَبIndonesia, وَب1990), وَب
h.  وَب30. 
2Dihubungkan  وَب dengan  وَب kegiatan  وَب penyidik  وَب yang  وَب implementasinya
dapat  وَب berupa  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب penangkapan,  وَب penahanan,
penggeledahan, وَبdan وَبpenyitaan, وَبmaka وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(HAP) وَبmelalui
ketentuan-ketentuan  وَب yang  وَب sifatnya  وَبmemaksa  وَبmenyingkirkan  وَب asas  وَب yang
diakui  وَب secara  وَب universal  وَب yaitu  وَب hak  وَب kebebasab  وَب seseorang.  وَبHukum  وَبAcara
Pidana وَب(HAP) وَبmemberikan وَبhak وَبkepada وَبpejabat  وَب tertentu وَبuntuk وَبmenahan
tersangka/terdakwa وَبdalam وَب rangka  وَبmelaksanakan  وَبhukum وَبpidana  وَبmateriil
guna  وَب mencapai  وَب ketertiban  وَب dalam  وَب masyarakat. 3 وَب Dengan  وَب kata  وَب lain,
pembatasan وَبbergerak وَبseseorang وَبmenjadi وَبsesuatu وَبhal وَبyang وَبdiperbolehkan
oleh وَبhukum وَبdalam وَبrangka وَبproses وَبperadilan وَبpidana, وَبmengingat وَبupaya وَبpaksa
penyidik وَبsebagai وَبsalah وَبsatu وَبsarana وَبdalam وَبmelakukan وَبpemeriksaan وَبperkara
pidana. 
Berdasarkan  وَبHukum وَبAcara  وَبPidana  وَب (HAP)  وَب juga  وَبdiatur  وَبmengenai
pembatasan  وَب terhadap  وَب hak  وَبmilik  وَب seseorang.  وَب Hal  وَب ini  وَب dilakukan  وَبmelalui
ketentuan  وَبmengenai  وَب upaya  وَبpenggeledahan,  وَب penyitaan,  وَب dan  وَب pemeriksaan
surat.  وَبKebebasan  وَب seseorang  وَبmenguasai  وَب dan  وَبmenggunakan  وَب benda  وَب yang
merupakan  وَبmiliknya  وَب secara  وَب sah  وَبmenurut  وَب hukum  وَب dalam  وَب rangka  وَب proses
peradilan وَبternyata وَبdisimpangi وَبdengan وَبdilakukannya وَبketiga وَبupaya وَبtersebut. 
Namun  وَب demikian,  وَب upaya  وَب tersebut  وَب harus  وَبmentaati  وَب ketentuan  وَب yang  وَب telah
ditetapkan وَبoleh وَبperaturan وَبperundang-undangan وَبsehingga وَبseseorang وَبyang
disangka/didakwa وَبtelah وَبmelakukan وَبtindak وَبpidana وَبmengetahui وَبdengan وَبjelas
3 وَبIbid., وَبh.  وَب35
3hak-hak وَبmereka وَبdan وَبsejauh وَبmana وَبwewenang وَبdari وَبaparat وَبpenegak وَبhukum
yang وَبakan وَبmelaksanakan وَبupaya وَبtersebut. 4 وَب
Penyidik  وَب dalam  وَب pelaksanan  وَب tugasnya  وَب selalu  وَب ada  وَب kemungkinan
perenggutan  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia  وَب tersangka/terdakwa.  وَب Namun  وَب hakekat
penegakan وَبhukum وَبadalah وَبuntuk وَبmelindungi وَبhak وَبasasi وَبmanusia, وَبsehingga
sudah وَبsepatutnya وَبapabila وَبperenggutan وَبhak-hak وَبasasi وَبmanusia وَبtersebut وَبjuga
diupayakan وَبagar وَبtidak وَبberlebihan وَبdan وَبdilakukan وَبsesuai وَبdengan وَبperaturan
perundang-undangan وَبyang وَبberlaku.  وَب
Berawal  وَب dari  وَب hal  وَب ini,  وَب terlihat  وَب pentingnya  وَب diadakan  وَب suatu
pengawasan  وَب atau  وَب kontrol  وَب terhadap  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب dalam
melakukan وَبtugasnya.  وَبSebenarnya وَبpengawasan وَبatau وَبcontrol وَبterhadap وَبtiap
aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب (polisi,  وَب jaksa,  وَب dan  وَب hakim)  وَب telah  وَبmelekat  وَب pada
lembaga وَبdimana وَبaparat وَبpenegak وَبhukum وَبitu وَبbernaung.  وَبNamun, وَبpengawasan
ini  وَب tidak  وَب cukup  وَب kuat  وَب karena  وَب sangat  وَب tergantung  وَب dari  وَب kesungguhan  وَب dan
kemauan وَبinternal وَبlembaga وَبitu وَبsendiri وَبtanpa وَبdimungkinkan وَبcampur وَبtangan
dari وَبpihak وَبluar. 
Dari  وَب penjelasan  وَب di  وَب atas,  وَب dapat  وَب dikatakan  وَب lembaga  وَب Praperadilan
dalam  وَب Undang-Undang  وَب Nomor  وَب 8  وَب Tahun  وَب 1981  وَب tentang  وَب Hukum  وَبAcara
Pidana وَبatau وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبyang
terdapat وَبdalam وَبPasal وَب1 وَبangka وَب10 وَبdan وَبsecara وَبkhusus وَبpada وَبPasal وَب77 وَبhingga
83 وَبdapat  وَبmemberikan وَبjaminan وَبfundamental وَب terhadap وَبhak وَبasasi  وَبmanusia
khususnya  وَب hak  وَب kemerdekaan,  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب perampasan  وَب ataupun
pembatasan وَبkemerdekaan وَبterhadap وَبseorang وَبtersangka/tersangka.  وَبLembaga
4 وَبIbid., وَب وَبh.  وَب82
4Praperadilan وَبini وَبbertujuan وَبuntuk وَبmelindungi وَبseseorang وَبdalam وَبpemeriksaan
pendahuluan  وَب terhadap  وَب tindakan-tindakan  وَبKepolisian  وَبdan/atau  وَبKejaksaan
yang وَبmelanggar وَبhukum وَبdan وَبmerugikan وَبseseorang. 5
Lebih  وَب lanjut,  وَب dalam  وَب Putusan  وَبMahkamah  وَبKonstitusi  وَب (MK)  وَب pada
tanggal وَب28 وَبApril وَبtahun وَب2015 وَبyang وَبtelah وَبmemperluas وَبobyek وَبkewenangan
Praperadilan وَبyang وَبdiatur وَبdalam وَبPasal وَب1 وَبangka وَب10 وَبdan وَبPasal وَب77 وَبKUHAP. 
Yang  وَب sebelumnya  وَب obyek  وَب kewenangannya  وَبmencakup  وَبPengadilan  وَبNegeri
(PN) وَبberwenang وَبmemeriksa وَبdan وَبmemutus وَبpenangkapan, وَبpenahanan, وَبdan
penghentian  وَب penyidikan/penuntutan.  وَب Setelah  وَب Putusan  وَب Mahkamah
Konstitusi  وَب (MK)  وَب obyek  وَب kewenangan  وَب Lembaga  وَب Praperadilan  وَب diperluas
bukan  وَب hanya  وَب dalam  وَب hal  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penangkapan,  وَب penahanan,  وَب dan
penghentian  وَب penyidikan/penuntutan  وَب tetapi  وَب juga  وَبmencakup  وَب sah  وَب tidaknya
penetapan وَبtersangka, وَبpenggeledahan, وَبdan وَبpenyitaan. 6
Perluasan  وَب obyek  وَب Praperadilan  وَب ini  وَب berawal  وَب dari  وَب putusan  وَب Hakim
Sarpin وَبsebagai  وَبHakim وَبTunggal  وَبpada وَبsidang وَبPraperadilan وَبyang وَبdiajukan
oleh وَبBudi  وَبGunawan وَبdi  وَبPengadilan وَبNegeri  وَب(PN) وَبJakarta  وَبSelatan.  وَبDalam
putusannya وَبHakim وَبSarpin  وَبmenyatakan وَبpenetapan وَبstatus  وَب tersangka وَبBudi
Gunawan وَبoleh وَبKomisi وَبPemberantasan وَبKorupsi وَب(KPK) وَبadalah وَبtidak وَبsah. 
Pada وَب tanggal  وَب28 وَبApril  وَب tahun وَب2015,  وَبMK وَبmengabulkan وَبpengujian
KUHAP وَبyang وَبdiajukan وَبoleh وَبtersangka وَبkasus وَبkorupsi وَبBioremediasi وَبFiktif
PT.  وَب Chevron  وَب Pasific  وَب Indonesia  وَب atas  وَب nama  وَب Bachtiar  وَب Abdul  وَب Fatah. 
Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب dalam  وَب putusannya  وَبmenyatakan  وَب ketentuan
5 وَبLoebby وَبLukman, وَبop.cit., وَبh.  وَب50
6 وَبPutusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَبNo.  وَب21/PU-XII/2014 وَبh.  وَب110
5Praperadilan  وَب yang  وَب tertuang  وَب dalam  وَب Pasal  وَب 77  وَب huruf  وَب (a)  وَب KUHAP  وَب juga
termasuk وَبpenetapan وَبtersangka, وَبpenggeledahan, وَبdan وَبpenyitaan. 7 وَب وَب
Pasca وَبPutusan وَبMahkamah وَبKonstitusi  وَب (MK) وَب ini  وَب tercatat  وَبbeberapa
tersangka وَبkasus وَبkorupsi وَبtelah وَبmengajukan وَبpermohonan وَبPraperadilan وَبatas
penetapan  وَب dirinya  وَب sebagai  وَب tersangka.  وَب Adapun  وَب kasus  وَب yang  وَب cukup
mengundang  وَب perhatian  وَب masyarkat  وَب adalah  وَب permohonan  وَب Praperadilan
mantan وَبWalikota وَبMakassar وَبIlham وَبArief وَبSirajuddin وَبdi وَبPengadilan وَبNegeri
(PN) وَبJakarta وَبSelatan وَبatas وَبperkara وَبkasus وَبdugaan وَبkorupsi وَبterkait وَبkerjasama
kelola  وَب dan  وَب transfer  وَب untuk  وَب instalasi  وَب PDAM  وَب kota  وَب Makassar.  وَب Dalam
putusannya وَبHakim وَبUpiek وَبyang وَبmerupakan وَبHakim وَبTunggal وَبpermohonan
Praperadilan  وَب Ilham  وَبArief  وَب Sirajuddin  وَبmenyatakan,  وَب penetapan  وَب tersangka
tidak وَبsah وَبkarena وَبKomisi وَبPemberantasan وَبKorupsi وَبtidak وَبmenunjukkan وَبalat
bukti وَبyang وَبcukup. 8 وَب
Kasus  وَب lain,  وَب yaitu  وَبHakim  وَبTunggal  وَب Praperadilan  وَبHaswandi  وَب yang
mengabulkan  وَب permohonan  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب diajukan  وَب oleh  وَب Hadi
Poernomo,  وَب tersangka  وَب penyalahgunaan  وَب wewenang  وَب dalam  وَب mengabulkan
keberatan  وَب Pajak  وَب PT.  وَب Bank  وَب Central  وَب Asia  وَب yang  وَب memutuskan  وَب proses
penyelidikan,  وَب penyidikan,  وَب dan  وَب penyitaan  وَب oleh  وَب Komisi  وَب Pemberantasan
Korupsi وَب(KPK) وَبtidak وَبsah وَبkarena وَبPenyidik وَبkomisi وَبantikorupsi وَبilegal. 9
7 وَب وَبIbid. , وَبh.  وَب80
8Http://news. liputan6. com/read/2241279/kpk-terima-salinan-putusan-
praperadilan-eks-walikota-makassar
9 وَبHttp://www. tempo. com/read/fokus/2015/05/28/3182/ma-pertanyakan-putusan-
praperadilan-hadi-poernomo. 
6Dari وَبbeberapa وَبkasus وَبdi وَبatas وَبmembuktikan وَبbahwa وَبaparat وَبpenegak
hukum  وَب khususnya  وَب Penyidik  وَب dalam  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب sebagai
tersangka وَب tindak  وَبpidana  وَبkorupsi  وَب sering  وَبmelakukan وَبkesalahan/kekeliruan
dalam وَبmenjalankan وَبprosedur وَبpenyelidikan.  وَبPenetapan وَبseseorang وَبsebagai
tersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبtanpa وَبmelalui وَبprosedur وَبhukum وَبyang وَبbenar
sebagaimana وَبditentukan وَبoleh وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana
(KUHAP), وَبmaka وَبnama وَبbaik وَبdan وَبkebebasan وَبseseorang وَبtelah وَبdirampas.  وَب
Dalam وَبhukum وَبIslam وَبada  وَبbeberapa  وَبprinsip  وَبyang  وَبdapat  وَبdijadikan
etika وَبdalam وَبkehidupan وَبberbangsa وَبdan وَبbernegara وَبsaat وَبantara وَبlain وَبmeliputi
kekuasaan وَبsebagai وَبamanah, وَبmusyawarah, وَبprinsip وَبkeadilan وَبsosial, وَبprinsip
persamaan, وَبpengakuan وَبdan وَبperlindungan وَبterhadap وَبhak-hak وَبasasi وَبmanusia,
prinsip  وَب peradilan,  وَب prinsip  وَب perdamaian  وَب dan  وَب keselamatan,  وَب prinsip
kesejateraan, وَبdan وَبprinsip وَبketaatan وَبrakyat. 10
Islam  وَب tidak  وَب membiarkan  وَب orang  وَب menyerahkan  وَب sesuatu  وَب urusan
kepada  وَب orang  وَب yang  وَب bukan  وَب ahlinya.  وَب Terlebih  وَب lagi  وَب kaitannya  وَب dengan
penetapan  وَب hukum  وَب suatu  وَب masalah  وَب yang  وَب di  وَب sidangkan  وَب dalam  وَب sebuah
peradilan.  وَبHal وَبini وَبdijelaskan وَبdalam وَبAl-Qur’an وَبsurat وَبan-Nisa وَبayat وَب58:
لللل ا نل إإ لإ ددللعل لدالبإ اواللمم كمحد تل ند أل سإ الللنللا نل يدبل مدتممد كلحل  اذلإإول  الهل لإهد أل ى للإإ تإ النلالمللا اوددؤل تم ند أل مدكمرممم أديل للل ا نل إإ
   ارر يصإ بل العر يمإسل  نل الكل للل ا نل إإ هإبإ مدكمظم عإيل المل عإ نإ
Terjemah: وَب
“Sesungguhnya وَبAllah وَبmenyuruh وَبkamu وَبmenyampaikan
amanat  وَب kepada  وَب yang  وَب berhak  وَب menerimanya  وَب dan
(menyuruh وَبkamu) وَبapabila وَبmenetapkan وَبhukum وَبdiantara
manusia  وَب supaya  وَب kamu  وَب menetapkan  وَب dengan  وَب adil. 
10 وَبMuhammad وَبThahir وَبAzhari, وَبNegara Hukum, Studi Tentang Prinsip-
prinsipnya Dilihat dari Segi Hukum Islam, وَب(Cet.  وَب1.  وَبBandung: وَبBulan وَبBintang, وَب1987), وَبh.  وَب
79. 
7Sesungguhnya وَبAllah وَبmember وَبpengajaran وَبyang وَبsebaik-
baiknya  وَب kepadamu.  وَب Sesungguhnya  وَب Allah  وَب Maha
Mendengar وَبlagi وَبMaha وَبMelihat”. 
Dalam وَبIslam وَبmembagi وَب3 وَب(tiga) وَبperkara وَبyaitu: وَبperkara  وَبkhushumat
yaitu وَبperselisihan وَبantaranggota وَبmasyarakat,  وَبperkara  وَبhisbah وَب yaitu وَبberupa
pelanggaran  وَبjamaah وَبyang وَبtidak وَبtermasuk وَبhudud وَبdan jinayat, وَبdan وَبperkara
madzalim وَب yaitu  وَبkezaliman وَب yang وَبdilakukan وَبoleh وَبnegara وَبterhadap وَبindividu
atau وَبsekelompok وَبrakyat. 11 وَب
Berdasarkan وَبlatar وَبbelakang وَبdi وَبatas وَبpenulis وَبtertarik وَبuntuk وَبmengkaji
lebih  وَب jauh  وَب tentang  وَبPraperadilan  وَب tersangka  وَب tindak  وَبpidana  وَبkorupsi  وَبdalam
hukum وَبpositif وَبIndonesia وَبkhususnya وَبUndang-Undang وَبNomor وَب8 وَبtahun وَب1981
tentang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَبyang وَبbiasa وَبdisingkat وَبKitab وَبUndang-Undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبdan وَبditinjau وَبdari وَبhukum وَبIslam.  وَبPenjelasan
lebih  وَب jauh  وَب akan  وَب dibuat  وَب penulis  وَب dalam  وَب bentuk  وَب skripsi  وَب yang  وَب berjudul  وَب “
Praperadilan وَبTersangka وَبTindak وَبPidana وَبKorupsi وَبPerspektif  وَبHukum وَبIslam
(studi وَبputusan وَبpraperadilan وَبNomor: وَب02/Pid. Pra/2015/PN. Plp). 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan وَب latar  وَبbelakang وَبmasalah وَبyang وَبpenulis  وَبuraikan,  وَبmaka
sebagai وَبrumusan وَبmasalah وَبsebagai وَبberikut:
1. Bagaimana وَبPenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi?
2. Bagaimana  وَب pertimbangan  وَب hakim  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara
praperadilan وَبdalam وَبperkara وَبNomor وَب02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp?
3. Bagaimana وَبtinjauan وَبhukum وَبIslam وَبterhadap وَبperkara وَبpraperadilan?
C. Tujuan Penelitian
11 وَبAl-Mawardy, وَبal-Ahkam al-Sulthaniyah, وَب(Jakarta: وَبPT.  وَبDarul وَبFalah, وَب2012), وَبh.  وَب
298. 
8Adapun  وَب tujuan  وَب yang  وَب ingin  وَب dicapai  وَب dalam  وَب penulisan  وَب ini  وَب adalah
sebagai وَبberikut:
1. Untuk وَبmengetahui وَبPenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi. 
2. Untuk  وَبmengetahui  وَبpertimbangan  وَبhakim وَبdalam وَبmemutuskan  وَبperkara
praperadilan وَبdalam وَبputusan وَبNomor وَب02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp
3. Untuk  وَب mengetahui  وَب tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap  وَب perkara
praperadilan. 
D. Manfaat Penelitian
Sedangkan وَبmanfaat وَبdari وَبpenulisan وَبskripsi وَبini وَبadalah:
1. Manfaat وَبTeoritis
Untuk وَبilmu وَبpengetahuan وَبkhususnya وَبmengenai وَبpraperadilan وَبterkait
dengan  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب dalam  وَبKUHAP  وَب dan  وَب hukum
Islam
2. Manfaat وَبPraktis
Mengetahui  وَب bagaimana  وَب korelasi  وَب Pasal-pasal  وَب dalam  وَب Undang-
Undang وَبNomor وَب8 وَب tahun وَب1981 وَب tentang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَبatau وَبKitab
Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب dan  وَب hukum  وَب Islam
mengenai وَبPraperadilan.  وَب
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Agar  وَب tidak  وَبmenimbulkan  وَب salah  وَب pengertian  وَب dan  وَب kesulitan  وَب dalam
pembahasan وَبberikutnya  وَبnanti,  وَبmaka وَب terlebih  وَبdahulu  وَبperlu  وَبdikemukakan
tentang وَبbeberapa وَبpengertian وَبsebagai وَبberikut:
a. Praperadilan وَبadalah وَبproses وَبpersidangan وَبsebelum وَبsidang وَبmasalah وَبpokok
perkara وَبdisidangkan وَبyang وَبmerupakan وَبsalah وَبsatu وَبwewenang وَبPengadilan
9Negeri وَب(PN) وَبuntuk وَبmenguji وَبproses وَبtata وَبcara وَبpenyidikan وَبapakah وَبtelah
sesuai وَبdengan وَبketentuan وَبperundang-undangan وَبyang وَبberlaku. 
b. Tersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبadalah وَبsetiap وَبorang وَبatau وَبkelompok
yang  وَب berdasarkan  وَب proses  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب dapat  وَب disangka
melakukan  وَبmenyalahgunakan  وَب kewenangan  وَب dan  وَبmenggunakan  وَب uang
negara  وَبdengan  وَبcara  وَبbertentangan  وَبdengan  وَبhukum وَبuntuk  وَبkepentingan
pribadi  وَب atau  وَب golongan  وَب atau  وَب korporasi  وَب sehingga  وَب dapat  وَب merugikan
keuangan وَبnegara.  وَب
c. Hukum  وَب Islam  وَب adalah  وَب aturan-aturan  وَب yang  وَب berdasarkan  وَب pada  وَب nilai-
nilai/kaidah-kaidah  وَب agama  وَب Islam,  وَب bersumber  وَب dari  وَب dalil-dalil  وَب dalam
ajaran وَبagama وَبIslam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam وَبpenelitian وَبini وَبpenulis وَبmemilih وَبPengadilan وَبNegeri وَبKelas وَبI وَبB
Palopo وَبsebagai وَبobyek وَبpenelitian.  وَبKarena وَبdi وَبPengadilan وَبNegeri وَب(PN) وَبKelas
I وَبB وَبPalopo وَبpada وَبtahun وَب2015 وَبmenerima وَبpermohonan وَبPerkara وَبPraperadilan
terkait  وَب dengan  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب yang  وَبmerupakan  وَب perluasan  وَب obyek
Praperadilan وَبpasca وَبputusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَبpada وَبtanggal وَب28 وَبApril
2015. 
Ruang  وَب lingkup  وَب dalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب meliputi  وَب kewenangan
Praperadilan وَبyang وَبterdapat وَبdalam وَبUndang-Undang وَبNomor وَب8 وَبtahun وَب1981
tentang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَبterkait وَبdengan وَبpenetapan وَبtersangka وَبdalam
tindak وَبpidana  وَبkorupsi,  وَبdan وَبPraperadilan  وَبdalam وَبperspektif  وَبhukum وَبIslam
khususnya  وَب kekuasaan  وَب yang  وَب berwenang  وَب dalam  وَب mengawasi  وَب prosedur
pemeriksaan وَبpendahuluan/peyidikan.  وَب وَب
F. Sistematika Penulisan
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Untuk  وَبmencapai  وَب pembahasan  وَبyang  وَبkomprehensif  وَب dan  وَب sistematis
serta  وَبmudah وَبdipahami وَبpenjabarannya,  وَبmaka وَبdalam وَبpenulisan وَبskripsi  وَب ini
dibagi  وَب menjadi  وَب 5  وَب (lima)  وَب bab,  وَب dan  وَب masing-masing  وَب bab  وَب terbagi  وَب dalam
beberapa وَبsub وَبbab. 
Bab  وَب I  وَب pendahuluan  وَب yang  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب mengantarkan  وَب pembahasan
secara  وَب global.  وَب Terdiri  وَب dari  وَب latar  وَب belakang  وَبmasalah,  وَب rumusan  وَب masalah,
tujuan  وَب penelitian,  وَب manfaat  وَب penelitian,  وَب definisi  وَب operasional  وَب dan  وَب ruang
lingkup وَبpenelitian, وَبdan وَبsistematika وَبpenulisan. 
Bab  وَب II  وَبTinjauan  وَب pustaka  وَب yang  وَب terdiri  وَب dari  وَب kajian  وَب penelitian  وَب terdahulu,
kajian وَبpustaka وَبdan وَبkerangka وَبpikir. 
Bab  وَب III  وَب metodologi  وَب penelitian  وَب yang  وَب terdiri  وَب dari  وَب pendekatan  وَب dan  وَب jenis
penelitian,  وَب lokasi  وَبpenelitian,  وَب instrument  وَبpenelitian,  وَب teknik  وَبpengumpulan
data, وَبdan وَبteknik وَبpengolahan وَبserta وَبanalisis وَبdata. 
Bab وَبIV وَبmerupakan وَبanalisis وَبterhadap وَبputusan وَبPraperadilan وَبtersangka وَبtindak
pidana وَبkorupsi وَبdi وَبPengadilan وَبNegeri وَبKelas وَبI وَبB وَبPalopo, وَبserta وَبmenganalisa
permasalahan وَبdengan وَبmenggunakan وَبhukum وَبpositif وَبIndonesia وَبdan وَبhukum
Islam. 
Bab  وَب V  وَب dalam  وَب bab  وَب ini  وَب merupakan  وَب penutup  وَب berupa  وَب kesimpulan  وَب yang
merupakan وَبjawaban وَبdari وَبpokok وَبmasalah وَبyang وَبada وَبdan وَبtelah وَبdianalisis وَبpada
bab  وَب sebelumnya  وَب dan  وَب saran-saran  وَب yang  وَب berguna  وَب untuk  وَب penelitian  وَب lebih
lanjut وَبyang وَبbermanfaat وَبuntuk وَبkemajuan وَبilmu وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(HAP)
Indonesia وَبkhususnya وَبPraaperadilan وَبserta وَبlembaga وَبatau وَبkekuasaan وَبdalam





Judul  وَب yang  وَب penulis  وَب angkat  وَب pada  وَب penelitian  وَب ini,  وَب yakni
“PRAPERADILAN  وَب TERSANGKA  وَب TINDAK  وَب PIDANA  وَب KORUPSI
DALAM  وَبPERSPEKTIF  وَبHUKUM  وَب ISLAM  وَب (studi  وَب putusan  وَب praperadilan
nomor  وَب 02/Pid. Pra/2015/PN. Plp)”,  وَب sesungguhnya  وَبmengandung  وَب  وَب variabel
yang وَبmenarik  وَبuntuk وَبditelaah  وَبapakah وَب tema وَبatau  وَب topik  وَبyang وَبsama وَبsudah
pernah وَبdikaji وَبsebelumnya. 
Berikut  وَب penulis  وَب paparkan  وَب beberapa  وَب hasil  وَب penelitian  وَب yang
berkorelasi وَبdengan وَبjudul وَبdi وَبatas:
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1. Skripsi وَبyang وَبdibuat وَبoleh وَبMuhammad وَبFirdaus وَبMahasiswa وَبUniversitas
Negeri وَبSemarang وَب(UNNES) وَب2012 وَبyang وَبberjudul وَب“Praperadilan وَبdalam
Sistem  وَب Peradilan  وَب Pidana  وَب di  وَب Indonesia  وَب (studi  وَب kasus  وَب di  وَب Pengadilan
Negeri وَبPekalongan)”.  وَبDi وَبdalamnya وَبmemaparkan وَبtentang وَبpraperadilan
dalam وَبsistem وَبperadilan وَبdi وَبIndonesia.  وَبSkripsi وَبini وَبberisi وَبtentang وَبupaya
untuk وَبmenjamin وَبperlindungan وَبtentang وَبhak وَبasasi وَبseseorang وَبtersangka
dalam وَبproses وَبperadilan وَبpidana.  وَبDengan وَبadanya وَبproses وَبperadilan وَبpidana
diharapkan وَبagar وَبaparat وَبdalam وَبmenjalankan وَبtugasnya وَبtidak وَبmenyalahi
Undang-undang وَبsehingga وَبtidak وَبmerugikan وَبorang وَبlain. 
2. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh  وَب Saut  وَب Pandiangan  وَبMahasiswa  وَب Universitas
Negeri وَبSemarang وَب(UNNES) وَب2014 وَبyang وَبberjudul وَب“Pelaksanaan وَبPrinsip
Miranda  Rule وَب dalam  وَب Praktek  وَب Peradilan  وَب Pidana  وَب di  وَب Indonesia”,
memaparkan وَبtentang وَبprinsip وَبMiranda Rule وَبadalah وَبsebuah وَبkesepakatan
yang  وَبmenjunjung  وَب tinggi  وَب hak-hak  وَب tersangka  وَب pada  وَب saat  وَب pemeriksaan
pendahuluan.  وَب
3. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh  وَبMuhammad  وَبHimawan  وَب Universitas  وَب Islam
Negeri وَب(UIN) وَب2012 وَبyang وَبberjudul وَب“Analisis وَبHukum وَبTerhadap وَبPutusan
Praperadilan  وَب di  وَب Pengadilan  وَبNegeri  وَب Stabat  وَبMengenai  وَب Sah  وَبTidaknya
Penahanan وَبYang وَبdilakukan وَبPenyidik وَبKejaksaan وَبdalam وَبTindak وَبPidana
Korupsi”.  وَبMemaparkan وَبtentang وَبpenyidikan وَبdalam وَبupaya وَبpaksa وَبyang
dilakukan  وَب penyidik  وَب dalam  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi,  وَب serta  وَب upaya
praperadilan  وَب sebagai  وَب sarana  وَب kontrol  وَب dan  وَبmelindungi  وَب hak  وَب tersangka
dalam وَبproses وَبpenyidikan. 
4. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh  وَب Naswandi  وَب Sekolah  وَب Tinggi  وَبAgama  وَب Islam
Negeri وَب(STAIN) وَبPalopo وَب2014 وَبyang وَبberjudul وَب“Peran وَبPartisipasi وَبPublik
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dalam  وَب Pemberantasan  وَب Tindak  وَب Pidana  وَب Korupsi  وَب di  وَب Kota  وَب Palopo
Perspektif وَبHukum وَبIslam وَبdan وَبHukum وَبNasional”.  وَبMemaparkan وَبtentang
partisipasi وَبpublik وَبdalam وَبpemberantasan وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبdi وَبKota
Palopo, وَبdan وَبuntuk وَبmengetahui وَبperanan وَبpublik وَبdalam وَبpemberantasan
tindak وَبpidana  وَبkorupsi  وَبperspektif  وَبhukum وَبIslam وَبdan وَبhukum وَبNasional
serta وَبupaya وَبyang وَبdilakukan وَبoleh وَبpihak وَبterkait وَبdalam وَبmemaksimalkan
peranan وَبpublik وَبdalam وَبpemberantasan وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبdi  وَبKota
Palopo. 
Dari وَبbahan وَبhukum وَبpenelitian وَبterdahulu وَبyang وَبpenulis وَبdapatkan وَبpada
penelitian  وَب sebelumnya  وَب yang  وَبmembahas  وَبmasalah  وَب Praperadilan,  وَب berbeda
dengan  وَب penelitian  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب penulis.  وَب Adapun  وَب perbedaan-
perbedaan وَبyang وَبdimaksud وَب وَبdalam وَبpenelitian وَبini وَبadalah:
a. Lebih  وَبmenekankan  وَب pada  وَب pengawasan  وَب terhadap  وَب prosedur  وَب penetapan
tersangka وَبyang وَبmerupakan وَب tambahan وَبobyek وَبdari  وَبPraperadilan  وَبpasca
Putusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَب(MK) وَبtanggal وَب28 وَبApril وَب2015 وَب, وَب
b. Mengkaji وَبhal-hal وَبyang وَبdijadikan وَبlandasan وَبdari وَبhukum وَبpositif وَبIndonesia
(Undang-Undang وَبNomor وَب8 وَبtahun وَب1981 وَبtentang وَبHukum وَبAcara وَبPidana),
dan
c. Mengkaji وَبhal-hal وَبtersebut وَبdi وَبatas وَبdalam وَبperspektif وَبhukum وَبIslam. 
Oleh وَبkarena وَبitu وَبpenulis وَبtertarik وَبmenggunakan وَبistilah وَبPraperadilan
Tersangka وَبTindak وَبPidana وَبKorupsi وَبDalam وَبPerspektif وَب وَبHukum وَبIslam.  وَب
B. Kajian Pustaka
1. Sejarah Lahirnya Lembaga Praperadilan di Indonesia
Yang  وَب menjadi  وَب inspirasi  وَب lahirnya  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب adalah
Habeas  Corpus.  وَب Gagasan  وَب untuk  وَب mengadopsi  وَب prinsip  وَبHabeas  Corpus
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diusulkan وَبoleh وَبYap وَبThian وَبHien وَبagar وَبperlu وَبsegera وَبdibuat وَبUndang-Undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَبyang وَبbaru وَبyang وَبdiantaranya وَبmemuat وَبmateri وَبtentang
“Writ  of  Habeas  Corpus” وَب dari  وَب hakim  وَب untuk  وَب memeriksa  وَبlegalitas
penahanan وَبseseorang. 12 وَبPrinsip وَبdari وَبHabeas Corpus وَبmenciptakan وَبgagasan
untuk وَبmemberikan وَبhak وَبdan وَبkesempatan وَبkepada وَبorang وَبyang وَبsedang وَبdibatasi
atau وَبdirampas وَبkemerdekaannya وَبuntuk وَبmenguji وَبkebenaran وَبdari وَبpenggunaan
upaya  وَب paksa  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب kepolisian,  وَب kejaksaan,  وَب ataupun
kekuasaan وَبlainnya. 13
Secara  وَب konseptual  وَبHabeas  Corpus  adalah  وَب pranata  وَب hukum
Praperadilan  وَب untuk  وَب mengimbangi  وَب kewenangan  وَب dari  وَب penegak  وَب hukum
khususnya وَبdalam وَبkaitannya وَبdengan وَبtindakan وَبtindakan وَبyang وَبmempengaruhi
perlindungan  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia  وَب termasuk  وَب upaya  وَب paksa  وَب sebagaimana
disebutkan وَبdalam وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(HAP). 14 وَب
Dalam  وَب rancangan  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana
(KUHAP)  وَب yang  وَب diajukan  وَب ke  وَب depan  وَبDewan  وَب Perwakilan  وَب Rakyat  وَب (DPR)
Republik  وَب Indonesia  وَب (RI)  وَب tahun  وَب 1974  وَب memperkenalkan  وَب lembaga
Praperadilan وَبyang وَبberperan وَبdalam وَبtahap وَبpemeriksaan وَبpendahuluan وَبyang
dinamakan  وَبhakim وَب komisaris وَب yang وَبberasal وَبdari وَبide وَبOemar وَبSeno وَبAdji, وَبide
tersebut  وَبbermaksud  وَبuntuk وَبmelindungi  وَبhak  وَبasasi  وَبmanusia  وَبkepada  وَب setiap
12 وَبH.  وَبHarris, وَبPembaharuan Hukum Acara Pidana Yang terdapat dalam HIR, 
Badan وَبpembinaan وَبHukum وَبNasional, وَب(Jakarta:Binacipta, وَبCet.  وَبI وَب1978), وَبh.  وَب191. 
13 وَبAdnan وَبBuyung وَبNasution, وَبop.cit., وَبh.  وَب11. 
14 وَبLuhut وَبMP وَبPangaribuan, وَبHukum Acara Pidana, وَب(Jakarta: وَبDjambatan, وَب2008), h.  وَب29. 
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orang  وَب yang  وَب menghadapi  وَب proses  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب peradilan
pidana. 
Ide  وَبhakim  komisaris وَب yang  وَب diusulkan  وَب mempunyai  وَب kewenangan
pengawasan وَبterhadap وَبpelaksaan وَبupaya وَبpaksa وَبoleh وَبpenyidik, وَبpenangkapan,
penahanan, وَبpenggeledahan وَبbadan, وَبdan وَبpemeriksaan وَبsurat وَبatas وَبpermintaan
penyidik  وَبmaupun  وَبmenentukan  وَب penyidik  وَبmana  وَب yang  وَب paling  وَب berwenang
melakukan  وَب penyidikan.  وَب Sehingga  وَب lembaga  وَب ini  وَب sangat  وَب dibutuhkan  وَب pada
proses وَبyang وَبdisebut وَبtahap وَبawal وَبpenyidikan وَبdimana وَبseringkali وَبditemukan
pelanggaran وَبhak وَبasasi وَبtersangka. 15
Namun  وَب ide  وَب mengajukan  وَب hakim  وَب komisaris  وَب sebagai  وَب lembaga
pengawasan  وَب pada  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب ditolak  وَب dengan  وَب alasan,
ditambahnya وَبhakim وَبkomisaris وَبakan وَبmenambah وَبhambatan وَبbirokratis.  وَبSelain
itu,  وَب adanya  وَب keberatan  وَب dari  وَب Kejaksaan  وَب dimana  وَب dalam  وَب pemeriksaan
pendahuluan وَبpengawasan وَبada وَبditangan وَبKejaksaan. 16 وَبSalah وَبsatu وَبalasan وَبlain
ditolaknya وَبkonsep وَبhakim komisaris وَبadalah وَبterlampau وَبluasnya وَبkewenangan
hakim komisaris. 17 وَب
Lembaga  وَبPraperadilan  وَبyang  وَبmerupakan  وَبgagasan  وَبAdnan  وَبBuyung
Nasution  وَب adalah  وَب terobosan  وَب baru  وَب dalam  وَب Rancangan  وَب Undang-Undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَب(RUU وَبHAP) وَبpada وَبwaktu وَبitu وَبsecara وَبresmi وَبdiajukan
15 وَبOemar وَبseno وَبAdji وَبdan وَبIndrianto وَبSeno وَبAdji, وَبPeradilan Bebas & Contempt of 
Court, وَب(Jakarta: وَبDiaidit وَبMedia, وَب2007), وَبh.  وَب136. 
16 وَبLoebby وَبLukman, وَبop.cit., وَبh.  وَب30-31. 
17 وَبIbid. , وَبh.  وَب37. 
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oleh وَبKomite وَبdengan وَبdukuman وَبPeradin وَبdalam وَبpertemuan وَبdengan وَبMenteri
Kehakiman وَبMudjono, وَبuntuk وَبmenggantikan وَبhakim komisaris. 18
Pada  وَب tahun  وَب 1979  وَب muncul  وَب konsep  وَب Rancangan  وَب Undang-Undang
Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (RUU  وَبHAP)  وَب yang  وَب tidak  وَبmencantumkan  وَبhakim
komisaris, وَبnamun وَبlebih وَبmengarah وَبkepada وَبpengawasan وَبdan وَبganti وَبrugi وَبatau
rehabilitasi  وَب dalam وَبmelindungi  وَب hak-hak  وَب tersangka  وَبdan  وَب terdakwa وَب terutam
dalam وَبhal وَبpenangkapan وَبdan وَبpenahanan.  وَبLembaga وَبbaru وَبinilah وَبyang وَبdisebut
dengan وَبPraperadilan. 
Praperadilan  وَب yang  وَب tercantum  وَب dalam  وَبKitab  وَبUndang-Undang  وَبHukum
Acara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبmerupakan وَبhasil وَبkompromi وَبantara وَبkonsep وَبtahun
1974 وَبdengan وَبkonsep وَبtahun وَب1979. 19 وَبPraperadilan وَبdiatur وَبdalam وَبBab وَبI وَبPasal وَب1
angka وَب10 وَبdan وَبBab وَبX وَبBagian وَبKesatu وَبPasal  وَب77 وَبsampai  وَبdengan وَبPasal  وَب83
Kitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP).  وَب
2. Putusan  Mahkamah  Konstitusi  (MK)  tentang  perluasan  objek
Praperadilan
Pada وَبtanggal وَب28 وَبApril وَب2015, وَبMahkamah وَبKonstitusi وَب(MK) وَبNomor
21/PUU-XII/2014  وَب telah  وَب memperluas  وَب objek  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب terdapat
dalam وَبPasal وَب77 وَب(a) وَبUndang-Undang وَبNomor وَب8 وَبTahun وَب1981 وَبtentang وَبHukum
Acara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَبmenjadi  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب (PN)  وَب berwenang
untuk وَبmemeriksa وَبdan وَبmemutus وَبsesuai وَبdengan وَبketentuan وَبyang وَبdiatur وَبdalam
Undang-Undang وَبini وَبtentang:
18 وَبAdnan وَبBuyung وَبNasution, وَبop.cit., وَبh.  وَب10. 
19 وَبIbid. , وَبh.  وَب40-41. 
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a. Sah  وَب atau  وَب tidaknya  وَب suatu  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب penggeledahan,  وَب dan
penyitaan, وَبpenangkapan وَبdan/atau وَبpenahanan وَبatas وَبpermintaan وَبtersangka
atau وَبkeluarganya وَبatau وَبpihak وَبlain وَبatas وَبkuasa وَبtersangka,
b. Sah  وَب atau  وَب tidaknya  وَب penghentian  وَب penyidikan  وَب atau  وَب penghentian
penuntutan وَبatas وَبpermintaan, وَبdemi وَبtegaknya وَبhukum وَبdan وَبkeadilan,
c. Permintaan  وَب ganti  وَب kerugian  وَب atau  وَب rehabilitasi  وَب oleh  وَب tersangka  وَب atau
keluarganya  وَب atau  وَب pihak  وَب lain  وَب atas  وَب kuasanya  وَب yang  وَب perkaranya  وَب tidak
diajukan وَبke وَبpengadilan. 
3. Kekuasaan Kehakiman dalam Islam (Sulthan Qadhaiyyah)
Kata  وَبSulthatun وَب sebuah وَبkata  وَبyang وَبberasal  وَبdari  وَبbahasa وَبArab وَبyang
berarti  وَبpemerintahan.  وَبDalam وَبKamus وَبMunawir وَبsaama وَبdengan  وَبal-Qudrah
yang  وَب berarti  وَب kekuasaan,  وَب kerajaan,  وَب apemerintahan. 20 وَب Sedangkan  وَبal-
Qadhaiyyah وَب yaitu  وَب kekuasaan  وَب yang  وَب berkaitan  وَب dengan  وَب peradilan  وَب atau
kehakiman. 21
Secara  وَب etimologi,  وَبSulthatun  bima’na  alqudrah وَب yakni  وَب kekuasaan
atas  وَب sesuatu  وَبyang وَبkokoh وَبdari  وَبbentuk وَبperbuatan  وَبyang وَبdilaksanakan وَبatas
bentuk وَبperbuatan وَبyang وَبditinggalkan.  وَبDengan وَبkata وَبlain, وَبbahwa وَبkekuasaan
untuk  وَبmengawasi  وَب atau  وَبmenjamin  وَب jalannya  وَب proses  وَب perundang-undangan
sejak وَبpenyusunan وَبsampai  وَبpelaksanaan وَبserta  وَبmengadili  وَبperselisihan وَبbaik
yang وَبmenyangkut وَبperkara وَبperdata وَبmaupun وَبpidana. 22 وَب
20 وَبAhmad وَبWarson وَبMunawir, وَبKamus Al-Munawir: Kamus Arab Indonesia 
Terlengkap, وَب(Surabaya;Pustaka وَبProgresif, وَب2012), وَبh.  وَب650
21 وَبLouis وَبMa’luf, وَبKamus Al-Munjid fi Al-Lughah wa Al-A’lam, وَب(Beirut: وَبDaar وَبal-
Mashriq, وَب1973), وَبh.  وَب1095
22 وَبRahmat وَبRitonga, وَبEnsiklopedi Hukum Islam, Jilid V, وَب(Jakarta: وَبIchtiar وَبBaru وَبVan وَب
Hoeve, وَب1996), وَبh.  وَب1657
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Kehadiran وَبlembaga وَبperadilan وَب(Sulthan Qadhaiyyah) وَبdalam وَبsistem
ketatanegaraan  وَب Islam  وَب adalah  وَب sebagai  وَب lembaga  وَب pengawas  وَب dan  وَب penegak
dijalankannya وَبaturan وَبsesuai وَبdengan وَبperaturan وَبperundang-undangan وَبyang
berlaku.  وَبPetugas  وَبyang  وَبmenjalankan  وَب fungsi  وَبSulthan  Qadhaiyyah  disebut
dengan وَبQadhi (hakim).  وَب
Dalam  وَب lembaga  وَبSulthan  Al-Qadhaiyyah وَب dibedakan  وَب menjadi  وَب 4
(empat) وَبwilayah وَبatau وَبgolongan, وَبyaitu:
a. Wilayat  Al-Qadha وَب adalah  وَب lembaga  وَبyang  وَبbertugas  وَبmemutus  وَب sengketa
antara وَبdua وَبpihak وَبyang وَبbertikai وَبdengan وَبhukum وَبyang وَبditetapkan وَبAllah
swt  وَب dengan  وَب benar  وَب dan  وَب adil  وَب tanpa  وَب memihak  وَب kepada  وَب salah  وَب satunya,
menempatkan وَبmereka وَبsama وَبdihadapkan وَبAllah وَبswt. 23 وَب
b. Wilayat  Hisbah وَب adalah  وَب salah  وَب satu  وَب badan  وَب pelaksana  وَب kekuasaan
kehakiman وَبdalam وَبIslam وَبyang وَبbertugas وَبuntuk وَبmenegakkan وَبkebaikan وَبdan
mencegah وَبkezaliman. 24 وَبPetugas وَبhisbah وَبdisebut وَبdengan وَبMuhtasib.
c. Wilayat  Al-Madzalim  adalah  وَب sesuatu  وَب kekuasaan  وَب dalam  وَب bidang
pengadilan وَبyang وَبlebih وَبtinggi وَبdari وَبkekuasaan وَبQadha وَبdan وَبMuhtasib.  وَبJika
dibandingkan  وَب dengan  وَب lembaga-lembaga  وَب kehakiman  وَب saat  وَب ini,  وَب boleh
disamakan  وَب dengan  وَب Pengadilan  وَب Tinggi  وَب atau  وَبMahkamah  وَبAgung  وَب yang
dijadikan  وَب tempat  وَب bagi  وَب orang  وَب yang  وَب kalah  وَب tak  وَب puas  وَبmembandingkan
perkaranya. 25 وَبLembaga وَبini وَبmengurusi وَبpenyelesaian وَبperkara وَبperselisihan
23 وَبMuhammad وَبSalam وَبMadzkur, وَبPeradilan dalam Islam, وَبPenerjemah وَبAM, وَب
Imron وَب(Surabaya: وَبPT.  وَبBina وَبIlmu, وَب1993), وَبh.  وَب65
24 وَبRohadi وَبAbd.  وَبFatah, وَبIslam وَبand وَبGood وَبGovernace, وَبIjtihad Politik Umar Bin 
Abdul Aziz (Jakarta: وَبLekdis, وَب2013), وَبh.  وَب225
25 وَبA.  وَبHajmy, وَبDimana Letaknya Negara Islam, (Surabaya: وَبPT. Bina وَبIlmu, وَب1984),
h.  وَب258
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yang  وَب terjadi  وَب antara  وَب rakyat  وَبdan  وَبnegara. 26 وَب Pejabat  وَب lembaga  وَب ini  وَبdisebut
sebagai وَبQadhi Madzalim. 27
d. Wilayat  Al-Mahkamah  al-‘askariyyah  adalah  وَب salah  وَب satu  وَب lembaga
kekuasaan وَبkehakiman وَبyang وَبsecara وَبkhusus وَبmenangani وَبperkara-perkara
yang  وَب terkait  وَب dengan  وَب militer. 28 وَب Lembaga  وَب ini  وَب lebih  وَب mirip  وَب dengan
Mahkamah وَبMiliter وَبyang وَبada وَبdi وَبIndonesia. 
C. Kerangka Pikir
Secara وَبhistoris وَبlahirnya وَبPraperadilan وَبdalam وَبKitab وَبUndang-Undang
Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب terinspirasi  وَب oleh  وَب prinsip-prinsip  وَب yang
bersumber  وَبdari  وَبadanya وَبhak  وَبHabeas Corpus,  وَبyang وَبmemberikan وَب jaminan
fundamental  وَب terhadap  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia  وَب (HAM)  وَب khususnya  وَب hak
kemerdekaan.  وَبPrinsip  وَبHabeas  Corpus  memberikan  وَبhak  وَبpada  وَب seseorang
melalui وَبsuatu وَبperintah وَبpengadilan وَبmenuntut وَبpejabat وَبyang وَبmelaksanakan
hukum وَبpidana  وَب formil  وَب tersebut  وَب agar  وَب tidak  وَبmelanggar  وَب hukum وَبatau  وَب telah
melaksanakan وَبhukum وَبpidana وَبformil وَبtersebut وَبbenar-benar وَبsah وَبdan وَبsesuai
dengan وَبketentuan وَبhukum وَبyang وَبberlaku.  وَبHal وَب ini  وَبuntuk وَبmenjamin وَبbahwa
perampasan وَبataupun وَبpembatasan وَبkemerdekaan وَبterhadap وَبseorang وَبtersangka
atau وَبterdakwa وَبitu وَبbenar-benar وَبtelah وَبmemenuhi وَبketentuan-ketentuan وَبhukum
yang وَبberlaku وَبmaupun وَبjaminan وَبterhadapa وَبhak-hak وَبasasi وَبmanusia. 
26 وَبTaqiyuddin وَبAn-Nabhani, وَبSistem Pemerintahan Islam: Doktrin, Sejarah, dan 
Realitas Empirik, وَبPenerjemah وَبMoh.  وَبMaghfur وَبWachid وَب(Bangil: وَبPenerbit وَبAl-Izzah, وَب
1997), h.  وَب248
27 وَبAbdul وَبQadim وَبZallum, وَبSistem Pemerintahan Islam, وَبPenerjemah: وَبM.  وَبMaghfur وَب
W, وَب(Bangil: وَبJawa وَبTimur: وَبAl-Izzah, وَب2002), وَبh.  وَب246. 
28 وَبMuna وَب‘Abd وَبal-Ghani وَبHasan, وَبAl-Qadha fi al-Hayah as-Siyasiyyah wa al-
Ijtima’iyyah fi Misr fi al-‘Asr al-Mamluki, وَبh.  وَب77. 
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Praperadilan وَبdiatur وَبdalam وَبBab وَبI وَبPasal وَب1 وَبangka وَب10 وَبKitab وَبUndang-
Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبdan وَبBab وَبX وَبbagian وَبkesatu وَبPasal
77  وَب  وَب sampai  وَب dengan  وَب 83  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara  وَب Pidana
(KUHAP)  وَب yang  وَبmerupakan  وَب sarana  وَب untuk  وَبmengawasi  وَب secara  وَب horizontal
terhadap  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب oleh  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum.  وَب Maka
pengujian  وَب atas  وَب keabsahan  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب tersebut  وَب dilakukan
melalui وَبPraperadilan, وَبguna وَبmenjamin وَبperlindungan وَبhak وَبasasi وَبsetiap وَبwarga
negara.  وَب
Penetapan  وَب tersangka  وَب harus  وَب melalui  وَب tahap  وَب penyelidikan  وَب dan
penyidikan وَبbaru وَبdapat وَبditemukan وَبtersangkanya.  وَبPenyidikan وَبpunn وَبsecara
tegas وَبmemberikan وَبsyarat وَبbahwa وَبpenetapan وَبtersangka وَبmerupakan وَبtahapan
lanjutan وَبyang وَبsyaratnya وَبhanya وَبdapat وَبdilakukan وَبsetelah وَبpenyidik وَبberhasil
mengumpulkan  وَبbukti-bukti  وَبpermulaan  وَبyang  وَب cukup  وَبberdasarkan  وَبhukum. 
Yang  وَب dimaksud  وَب bukti-bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup  وَب adalah  وَب keterangan
saksi, وَبketerangan وَبahli, وَبdan وَبbukti وَبsurat/dokumen. 
Berkaitan  وَب dengan  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب yang  وَب merupakan  وَب hasil
Putusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَبnomor وَب21/PUU-XII/2014 وَبpada وَبtanggal وَب28
April  وَب 2015  وَب yang  وَب memperluas  وَب objek  وَب kewenangan  وَب Praperadilan  وَب yang
terdapat وَبdalam وَبPasal وَب77 وَبhuruf وَب(a) وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara
Pidana وَب(KUHAP). 
Dengan  وَب adanya  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب tersebut  وَب maka
pengajuan  وَبperkara  وَبpraperadilan  وَب tentang  وَبpenetapan  وَب tersangka  وَبkhususnya
pada  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب semakin  وَب bertambah.  وَب Salah  وَب satunya  وَب di
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Pengadilan وَبNegeri وَبPalopo وَبyang وَبnomor وَبperkaranya وَب02/Pid. Pra/2015/PN. Plp
yang وَبmengajukan وَبpermohonan وَبPraperadilan وَبatas وَبpenetapan وَبdirinya وَبsebagai
tersangka وَبoleh وَبpihak وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa وَبsebagai وَبtersangka وَبtindak
pidana  وَب korupsi  وَب pengadaan  وَب alat  وَب kesehatan,  وَب kedokteran,  وَب dan  وَب Keluarga
Berencana  وَب (KB)  وَبdi  وَبRumah  وَبSakit  وَبUmum وَبDaerah  وَب (RSUD)  وَبBatara  وَبGuru
Belopa  وَبKabupaten  وَبLuwu.  وَبDengan  وَب adanya  وَبkasus  وَب tersebut  وَب penulis  وَب ingin
mengkaji  وَبalasan-alasan  وَبhukum وَبdikabulkannya  وَبpermohonan وَبPraperadilan
tersebut. 
Dengan  وَب pemaparan  وَب tersebut  وَب di  وَب atas  وَب selain  وَب ingin  وَب mengkaji
Praperadilan  وَب dalam  وَبHukum  وَبPositif,  وَب penulis  وَب juga  وَب ingin  وَبmengakaji  وَب dari
perspektif وَبhukum وَبIslam.  وَبHal وَبini  وَبdimaksudkan وَبpenulis وَب ingin وَبmengetahui
apakah  وَبdalam وَبhukum وَبIslam وَب juga  وَبmemiliki  وَب suatu  وَبkekuasaan  وَبkehakiman
yang  وَب mempunyai  وَب peran  وَب dan  وَب fungsi  وَب yang  وَب sama  وَب dengan  وَب Praperadilan. 





















































Perti bangan وَب aki  وَب
engabulkan وَب
Per ohonan وَب
Praperadilan وَب o or وَب
















Dalam وَبmelakukan وَبpenelitian وَبskripsi وَبini, وَبpenulis وَبmenggunakan وَب
metode وَبpenelitian وَبsebagai وَبberikut:
A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian
Pendekatan وَبyang وَبdigunakan وَبpenulis  وَبdalam وَبmenyusun وَبskripsi  وَب ini
adalah  وَب pendekatan  وَب kasus  وَب (case  approach)  وَب dan  وَب pendekatan  وَب perundang-
undangan  وَب (statue  approach).  وَب Pendekatan  وَب ini  وَب dipilih  وَب karena  وَب kajian
penelitian وَبhukum وَبini وَبyang وَبbersifat وَبyuridis-normatif, وَبsedangkan وَبpendekatan
kasus  وَبyang  وَبdipilih  وَب karena  وَبdalam وَبpenulisan  وَبhukum وَب ini  وَبpenulis  وَبmencari
ratio  decindie,  وَبyaitu وَبalasan-alasan وَبhukum وَبyang وَبdigunakan وَبhakim وَبuntuk
sampai وَبpada وَبputusannya.  وَب
Jenis  وَبpenelitian  وَب ini  وَبadalah  وَبpenelitian  وَبhukum وَبdeskriptif  وَبkualitatif
adalah  وَب suatu  وَبmetode  وَبdalam وَبmeneliti  وَب status  وَب sekelompok  وَبmanusia,  وَب suatu
objek وَبdengan وَب tujuan وَبmembuat  وَبdeskriptif,  وَبgambaran وَبatau  وَب lukisan  وَبsecara
sistematis, وَبfaktual وَبdan وَبakurat وَبmengenai وَبfakta-fakta وَبatau وَبfenomena وَبyang
diselidiki.  وَبTujuan وَبdari وَبpenelitian وَبini وَبuntuk وَبmendeskripsikan وَبapa-apa وَبyang
saat  وَب ini  وَب berlaku,  وَب yang  وَب di  وَب dalamnya  وَب terdapat  وَب upaya  وَب mendeskripsikan,
mencatat,  وَب analisis,  وَب dan  وَبmenginterpretasikan  وَب kondisi  وَب yang  وَب sekarang  وَب ini
terjadi  وَب atau  وَب ada  وَب yaitu  وَب di  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب Kelas  وَب I  وَب B  وَب Palopo,  وَب serta
didukung وَبdengan وَبpenelitian وَبkepustakaan. 
Data  وَب dan  وَب Sumber  وَب data  وَب yang  وَب dikumpulkan  وَب dalam  وَب penelitian  وَب ini
adalah وَبberupa وَبdata وَبsekunder وَبyang وَبterdiri وَبdari:
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1. Bahan وَبHukum وَبPrimer وَبyaitu وَبdalam وَبpenelitian وَبini وَبadalah وَبputusan وَبperkara
No. 02/Pid/Pra/2015/PN وَبPlp وَبdan وَبperaturan وَبperundang-undangan. 
2. Bahan وَبHukum وَبSekunder وَبyaitu وَبbahan-bahan وَبyang وَبmemberikan وَبpenjelasan
mengenai وَبbahan-bahan وَبhukum وَبprimer وَبberupa وَبpendapat وَبpara وَبahli وَبsarjana,
literatur  وَب atau  وَب buku-buku  وَب mengenai  وَب hukum  وَب pidana  وَب dan  وَب Hukum  وَبAcara
Pidana وَب(HAP) وَبyang وَبberkaitan وَبdengan وَبpenelitian وَبini. 
3. Bahan  وَب Hukum  وَب Tersier  وَب yaitu  وَب bahan  وَب yang  وَب member  وَب petujuk  وَب maupun
penjelasan  وَب terhadap  وَبbahan  وَبhukum وَبprimer  وَبdan  وَبbahan  وَب  وَبhukum وَبsekunder
dalam وَبbentuk وَبkamus, وَبtulisan وَبtentang وَبlaporan-laporan وَبdan وَبjurnal-jurnal. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi وَبpenelitian وَبini وَبdilakukan وَبdi وَبPengadilan وَبNegeri وَب(PN) وَبkelas وَبI
B  وَبPalopo  وَبyang  وَبberalamat  وَب di  وَب Jalan  وَبAndi  وَبDjemma  وَبno.  وَب126,  وَبKotamadya
Palopo, وَبProvinsi وَبSulawesi وَبSelatan.  
C. Instrumen Penelitian 
1. Observasi وَبsebagai وَبalat وَبpengumpulan وَبbahan وَبhukum وَبini وَبbanyak وَبdigunakan
untuk وَبmengkur وَبtingkah وَبlaku وَبataupun وَبproses وَبterjadinya وَبsuatu وَبkegiatan وَبyang
dapat وَبdiamati وَبsecara وَبlangsung وَبyaitu وَبpengamat وَبberada وَبlangsung وَبbersama
obyek  وَب yang  وَب diselidiki  وَب atau  وَب tidak  وَب langsung  وَب yakni  وَب pengamatan  وَب yang
dilakukan وَبtidak وَبpada وَبsaat وَبberlangsungnya وَبsuatu وَبperistiwa وَبyang وَبdiamati. 
Observasi وَبdigunakan وَبuntuk وَبmenggali وَبdata وَبtentang وَبproses وَبpraperadilan وَبdi
Pengadilan وَبNegeri وَب(PN) وَبPalopo وَبkhususnya وَبalasan وَبhokum وَبdikabulkannya
permohonan  وَب Praperadilan  وَب penetapan  وَب status  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka
tindak وَبpidana وَبkorupsi وَب.  وَب
2. Dokumentasi وَبbarang- وَبbarang وَبtertulis, وَبyakni وَبpenulis وَبmengkaji وَبbenda-benda
tertulis  وَب seperti  وَب buku-buku,  وَبmajalah,  وَب dokumen,  وَب peraturan-peraturan  وَب dan
lain-lain.  وَبDalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب penulis  وَبmengkaji  وَب buku-buku,  وَب dokumen
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berupa  وَب salinan  وَب putusan  وَب No. 2/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp,  وَب dan  وَب perundang-
undangan. 
3. Kepustakaan  وَب (bibliography  study)  وَب yaitu  وَب penulis  وَب mengkaji  وَب informasi
tertulis  وَب mengenai  وَب hukum  وَب yang  وَب berasal  وَب dari  وَب berbagai  وَب sumber  وَب dan
dipublikasikan  وَب secara  وَب luas  وَب yakni  وَبKitab  وَبUndang-Undang  وَبHukum وَبAcara
Pidana  وَب (KUHAP)  وَب dan  وَب Hukum  وَب Islam  وَب khususnya  وَب buku  وَبFiqih وَب tentang
kekuasaan وَبkehakiman وَبyang وَبrelevan وَبdengan وَبperkara وَبPraperadilan. 
D. Teknik Pengumpulan Data
1.  وَب Observasi  وَبsebagai  وَبalat  وَبpengumpulan  وَبdata  وَب ini  وَبbanyak وَبdigunakan وَبuntuk
mengukur  وَب tingkah  وَب laku  وَب ataupun  وَب proses  وَب terjadinya  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang
dapat وَبdiamati وَبsecara وَبlangsung وَبyaitu وَبpengamat وَبberada وَبlangsung وَبbersama
obyek  وَب yang  وَب dipelajari  وَب atau  وَب tidak  وَب langsung  وَب yakni  وَب pengamatan  وَب yang
dilakukan وَبtidak وَبpada وَبsaat وَبberlangsungnya وَبsuatu وَبperistiwa وَبyang وَبdipelajari. 
Observasi  وَب digunakan  وَب untuk  وَب menggali  وَب data  وَب tentang  وَب permohonan
Praperadilan وَبatas وَبpenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبdi وَبPengadilan
Negeri وَب(PN) وَبKelas وَبI وَبB وَبPalopo.  وَب
2. Dokumentasi وَبBarang- وَبbarang وَبtertulis, وَبyakni وَبpenulis وَبmengkaji وَبbenda-benda
tertulis  وَب seperti  وَب buku-buku,  وَبmajalah,  وَب dokumen,  وَب peraturan-peraturan  وَب dan
lain-lain.  وَبDalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب penulis  وَبmengkaji  وَب buku-buku,  وَب dokumen
berupa  وَب salinan  وَب putusan  وَب No. 02/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp,  وَب dan  وَب perundang-
undangan. 
3. Kepustakaan  وَب (bibliography  study)  وَب yaitu  وَب penulis  وَب mengkaji  وَب informasi
tertulis  وَبmengenai وَبPraperadilan وَبdan وَبkekuasaan وَبkehakiman وَبdalam وَبHukum
Islam وَبyang وَبrelevan وَبdengan وَبperkara وَبPraperadilan وَبyang وَبberasal وَبdari وَبberbagai
sumber وَبdan وَبdipublikasikan وَبsecara وَبluas. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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1 Pengolahan Data
Sebelum وَبmelakukan وَبanalisis, وَبdata وَبyang وَبdiperoleh وَبbaik وَبdari  وَبstudi
putusan وَبmaupun وَبdari  وَبstudi وَبdokumen وَبdiolah وَبdengan وَبmelakukan وَبediting
yaitu وَبmengkaji وَبdan وَبmengoreksi وَبsemua وَبhasil وَبobservasi, وَبdokumen وَبtertulis,
dan وَبkepustakaan. 
2 Analisis Data
a.  وَب Normatif  وَب kualitatif,  وَب yaitu  وَب dengan  وَب memperhatikan  وَب fakta-fakta  وَب dan  وَب data
hukum وَبyang  وَبdianalisis  وَبdengan  وَبuraian  وَبkualitatif  وَبuntuk  وَبmengetahui  وَب latar
belakang وَبpenetapan وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi  وَبoleh وَبPenyidik,  وَبdan
pertimbangan  وَب hukum  وَب terhadap  وَب putusan  وَب Praperadilan  وَب nomor
02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp. 
e Deskriptif وَبanalitis, وَبyaitu وَبdari وَبpenelitian وَبyang وَبdilakukan وَبnanti وَبdiharapkan
dapat  وَبmemberikan  وَبgambaran  وَب secara  وَبmenyeluruh  وَبdan  وَب sistematis  وَب tentang
alasan  وَب hukum  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب oleh  وَب Penyidik  وَب dan
pertimbangan  وَب hukum  وَب yang  وَب digunakan  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara
Praperadilan  وَب nomor  وَب 02/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp  وَب serta  وَبmengkaji  وَب kekuasaan
kehakiman وَبdalam وَبhukum وَبIslam وَبyang وَبmempunyai وَبperan وَبdan وَبfungsi وَبyang
relevan وَبdengan وَبPraperadilan.  وَب
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Praperadilan Tersangka Tindak Pidana Korupsi
1 Penetapan Tersangka Tindak Pidana Korupsi
Sampai  وَب saat  وَب ini  وَبHukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (HAP)  وَب yang  وَب berlaku  وَب di
Indonesia وَبadalah وَبUndang-Undang وَبNomor وَب8 وَبtahun وَب1981 وَبtentang وَبHukum
Acara  وَب Pidana  وَب yang  وَب kemudian  وَب disebut  وَب dengan  وَب Kitab  وَب Undang-Undang
Hukum وَبAcara  وَبPidana  وَب (KUHAP).  وَبDefinisi  وَب tersangka  وَب sangat  وَب jelas  وَبdiatur
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dalam وَبketentuan وَبPasal وَب1 وَبangka وَب14 وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَب وَبAcara
Pidana  وَب (KUHAP) وَبyang  وَبmenyebutkan وَبbahwa وَب“tersangka  وَبadalah  وَب seorang
yang وَبkarena وَبperbuatannya وَبatau وَبkeadaannya وَبberdasarkan وَبbukti وَبpermulaan
patut وَبdiduga وَبsebagai وَبpelaku وَبtindak وَبpidana”. 
Jadi,  وَب untuk  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب berstatus  وَب sebagai  وَب tersangka,
cukup  وَبdidasarkan  وَبpada  وَبbukti  وَب permulaan/bukti  وَب awal  وَب yang  وَب cukup.  وَبBukti
permulaan وَبsebagaimana وَبyang وَبdimaksud وَبdalam وَبPasal  وَب1  وَبangka وَب14 وَبKitab
Undang-Unadang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب (KUHAP) وَب tidak  وَبsecara  وَبspesifik
diatur  وَب dalam  وَبKitab  وَبUndang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP). 
Definisi وَبitu وَبjustru وَبdiatur وَبdalam وَبPasal وَب1 وَبangka وَب21 وَبPeraturan وَبKapolri وَبNomor
14 وَبtahun وَب2012 وَبtentang وَبManajemen وَبPenyidikan وَبTindak وَبPidana وَب(Perkap وَبno. 
14 وَبtahun وَب2012) وَبyang وَبberbunyi وَب“ وَبbukti وَبpermulaan وَبadalah وَبalat وَبbukti وَبberupa
laporan  وَبPolisi  وَبdan  وَب1  وَب (satu)  وَبalat  وَبbukti  وَبyang وَبsah,  وَبyang وَبdigunakan وَبuntuk
menduga وَبbahwa وَبseseorang وَبtelah وَبmelakukan وَبtindak وَبpidana وَبsebagai وَبdasar
untuk وَبdapat وَبdilakukan وَبpenangkapan”. 
Kitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبmemang
tidak وَبmenjelaskan وَب lebih  وَب lanjut  وَب tentang وَبdefinisi  وَبbukti  وَبpermulaan,  وَبnamun
Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب secara  وَب jelas
mengatur وَبtentang وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبdi وَبdalam وَبketentuan وَبPasal وَب184 وَبKitab
Undang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبyang وَبmeliputi:
a. Keterangan وَبsaksi,
b. Keterangan وَبahli, وَب
c. Surat,
d. Petunjuk, وَبdan وَب
e. Keterangan وَبterdakwa. 
Dalam وَبproses وَبpenyidikan وَبhanya وَبdimungkinkan وَبuntuk وَبmemperoleh
alat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبberupa وَبketerangan وَبsaksi, وَبketerangan وَبahli,  وَبdan وَبsurat. 
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Sementara,  وَبalat  وَبberupa  وَبpetunjuk وَبdiperoleh  وَبdari  وَبpenilaian  وَبhakim وَبsetelah
melakukan  وَب pemeriksaan  وَب di  وَب dalam  وَب persidangan  وَب dan  وَب alat  وَب bukti  وَب berupa
keterangan  وَب terdakwa  وَب diperoleh  وَب ketika  وَب seorang  وَب terdakwa  وَب di  وَب dalam
persidangan وَب(sebagaimana وَبdiatur وَبjelas وَبdalam وَبPasal وَب188 وَبayat وَب(3) وَبdan وَبPasal
189 وَبayat وَب(1) وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP). 
Apabila وَبdi وَبdalam وَبsuatu وَبproses وَبpenyidikan وَبterdapat وَبlaporan وَبpolisi
dan وَب1 وَب(satu) وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبmaka وَبseseorang وَبdapat وَبditetapkan وَبsebagai
tersangka, وَبdan وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبyang وَبdimaksud وَبdapat وَبberupa وَبketerangan
saksi,  وَب keterangan  وَب ahli,  وَب dan  وَب surat.  وَب Selain  وَب itu,  وَب perlu  وَب ditekankan  وَب jika
keterangan وَبsaksi وَبyang وَبdimaksud وَبsebagai وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبtidak وَبterlepas
dari  وَب ketentuan  وَبPasal  وَب 185  وَب ayat  وَب (2)  وَب dan  وَب ayat  وَب (3)  وَبKitab  وَبUndang-Undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبserta وَبasas وَبunus testis nullus testis. 
Berbeda وَبdengan وَبtindak وَبpidana وَبumum, وَبyang وَبdata وَبawalnya وَبdiperoleh
dari وَبlaporan وَبatau وَبpengaduan.  وَبTindak وَبpidana وَبkorupsi وَبdata وَبawalnya وَبantara
lain وَبdiperoleh وَبdari:29 وَب
a. Menteri/ وَبBadan وَبPengawas وَبDaerah/Inspektorat وَبWilayah وَبProvinsi,
b. Badan وَبPengawas وَبKeuangan وَبdan وَبPembangunan وَب(BPKP),
c. Dewan وَبPerwakilan وَبRakyat وَب(DPR) وَبyang وَبmerupakan وَبhasil وَبaudit وَبBadan
Pengawas وَبKeuangan وَب(BPK), وَبdan
d. Aparat وَبIntelijen. 
Setelah وَبadanya وَبdata  وَبawal  وَبmaka وَبditerbitkankanlah وَبSurat  وَبPerintah
Penyelidikan وَبuntuk وَبmengetahui وَبada وَبatau وَبtidaknya وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi
yang  وَب terjadi,  وَبdengan  وَبdiperolehnya  وَبbukti  وَبpermulaan  وَبyang  وَبcukup.  وَبTetapi
29 وَبLeden وَبMarpaung, وَبTindak Pidana Korupsi: Pemberantasan dan Pencegahan,
(Djambatan: وَبJakarta, وَب2009) وَبh.  وَب25. 
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dengan  وَب diterbitkannya  وَب Surat  وَب Perintah  وَب Penyelidikan,  وَب banyak  وَب orang
berprasangka  وَبbahwa  وَب telah  وَب terjadi  وَب tindak  وَبpidana  وَب korupsi.  وَبHal  وَب demikian
merupakan  وَب kekeliruan  وَب karena  وَب ada  وَب kalanya  وَب tidak  وَب ditemukan  وَب bukti
permulaan وَبyang وَبcukup.  وَبSementara وَبjika وَبditemukan وَبbukti وَبpermulaan وَبyang
cukup,  وَب maka  وَب penyelidikan  وَب ditingkatkan  وَب ke  وَب tahap  وَب penyidikan  وَب dan
selanjutnya وَبditerbitkan وَبSurat وَبPerintah وَبPenyidikan. 30 وَب
Istilah وَبPenyidikan, وَبterdapat وَبpada وَبketentuan وَبPasal وَب1 وَبangka وَب2 وَبKitab
Undang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP), وَبdisebutkan وَب“Penyidikan
adalah وَبserangkaian وَبtindakan وَبpenyidik وَبdalam وَبhal وَبdan وَبmenurut وَبcara وَبyang
diatur  وَب dalam  وَبUndang-Undang  وَب ini  وَب untuk  وَبmencari  وَب serta  وَبmengumpulkan
bukti وَبyang وَبdengan وَبbukti وَبitu وَبmembuat وَبterang وَبtentang وَبtindak وَبpidana وَبyang
terjadi وَبdan وَبguna وَبmenemukan وَبtersangkanya”. 
Sedangkan  وَب Penyidik  وَبmenurut  وَب Pasal  وَب 1  وَب angka  وَب 1  وَب Kitab  وَب Undang-
Undang  وَبHukum وَبAcara  وَبPidana  وَب (KUHAP)  وَب adalah  وَبPejabat  وَبPolisi  وَبNegara
Republik وَبIndonesia وَبatau وَبPejabat وَبPegawai وَبNegeri وَبSipil وَبtertentu وَبyang وَبdiberi
wewenang وَبkhusus وَبoleh وَبUndang-Undang وَبuntuk وَبmelakukan وَبpenyidikan. 
Pada  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi,  وَب terdapat  وَب 3  وَب (tiga)  وَب instansi  وَب penegak
hukum  وَب yang  وَب berwenang  وَب melakukan  وَب penyidikan  وَب dalam  وَب tindak  وَب pidana
korupsi,  وَب yaitu  وَب Polisi,  وَب Kejaksaan,  وَب dan  وَب Komisi  وَب Pemberantasan  وَب Korupsi
(KPK),  وَب berdasarkan  وَب Intruksi  وَب Presiden  وَب Nomor  وَب 5  وَب tahun  وَب 2004  وَب tentang
Percepatan  وَبPemberantasan  وَبKorupsi  وَبyakni  وَبpada  وَب Intruksi  وَبke  وَب8 وَب (delapan). 
Table  وَبdi  وَبbawah  وَب ini  وَبmenunjukkan  وَب saat  وَبkapan  وَب tindak  وَبpidana  وَبkorupsi  وَب itu
30 وَبIbid. , وَبh.  وَب20-21
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menjadi  وَبkewenangan وَبPolisi,  وَبKejaksaan,  وَبataupun وَبKomisi  وَبPemberantasan
Korupsi وَب(KPK). 
Kepolisian Kejaksaan KPK
(a) tidak  وَبmelibatkan  وَبaparat
penegak  وَب hukum,
penyelenggara
negara,  وَب dan  وَب orang
lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan
tindak  وَب pidana
korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh
aparat  وَب penegak
hukum  وَب atau
penyelenggara
negara,
(b) perkara  وَب korupsi  وَب tidak
mendapat  وَب perhatian
yang  وَب meresahkan
masyarakat,
dan/atau
(c) tidak  وَب menyangkut
kerugian  وَب negara
paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00
(satu وَبmiliar وَبrupiah). 
(a) Melibatkan  وَب aparat
penegak  وَب hukum,
penyelenggara وَبnegara, وَبdan
orang  وَب lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan  وَب tindak
pidana  وَب korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh  وَب aparat
penegak  وَب hukum  وَب atau
penyelenggara وَبnegara,
(b) Mendapat  وَب perhatian  وَب yang
meresahkan وَبmasyarakat,
(c) Menyangkut  وَب kerugian
negara  وَب paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00  وَب (satu
miliar وَبrupiah). 
(a) Melibatkan  وَب aparat
penegak  وَب hukum,
penyelenggara وَبnegara, وَبdan
orang  وَب lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan  وَب tindak
pidana  وَب korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh  وَب aparat
penegak  وَب hukum  وَب atau
penyelenggara وَبnegara,
(b) Mendapat  وَب perhatian  وَب yang
meresahkan وَبmasyarakat, وَب
(c) Menyangkut  وَب kerugian
negara  وَب paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00  وَب (satu
miliar وَبrupiah). 
2 Praperadilan  dengan  Objek  Penetapan  Tersangka  Tindak  Pidana
Korupsi dalam Melindungi Hak Asasi Manusia (HAM)
Permasalahan  وَبdalam وَبpenetapan  وَب tersangka  وَب tindak  وَبpidana  وَب korupsi
yang  وَب dilakukan  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب tanpa  وَب didasarkan  وَب atas  وَب bukti
permulaan  وَب yang  وَب cukup,  وَب hanya  وَب akan  وَب meninggalkan  وَب persoalan  وَب yang
berkaitan  وَب dengan  وَب pelanggaran  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia  وَب (HAM).  وَب Proses
penyelidikan  وَب yang  وَب tidak  وَب dilaksanakan  وَب secara  وَب optimal  وَب untuk
mengumpulkan  وَب bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup  وَب dan  وَب kemudian  وَب perkara
tersebut  وَب dipaksakan  وَب untuk  وَب segera  وَب naik  وَب ketahapan  وَب penyidikan  وَب dengan
menetapkan  وَب seseorang  وَب menjadi  وَب tersangka  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi. 
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Pelanggaran-pelanggaran وَبterhadap وَبHak وَبAsasi وَبManusia وَب(HAM) وَبtersangka
dapat وَبdikategorikan وَبdalam وَب2 وَب(dua) وَبbagian, وَبyaitu:31
a. Pelanggaran وَبadministratif وَبdan وَبprosedural وَبpenyelidikan وَبdan وَبpenyidikan,
dan
b. Pelanggaran وَبterhadap وَبdiri وَبpribadi وَب(jiwa/raga وَبdan وَبharta) وَبtersangka. 
Praperadilan  وَب yang  وَب pada  وَب prinsipnya  وَب berujuan  وَب untuk  وَب menguji
keabsahan وَبtindakan وَبinstitusi  وَبpenegak وَبhukum وَبdalam وَبmelaksanakan وَبtugas
dan وَبwewenangnya.  وَبSifat وَبlimitatif وَبobjek وَبPraperadilan وَبdalam وَبPasal وَب77 وَبKitab
Undang-Undang وَبHukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبtersebut وَبmenimbulkan
konsekuensi وَبhukum وَبbahwa وَبkeabsahan وَبpenetapan وَبtersangka وَبyang وَبdilakukan
oleh وَبpenyidik وَبtidak وَبtermasuk وَبobjek وَبPraperadilan. 
Putusan  وَبMahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب Nomor  وَب 21/PUU-XII/2014
tanggal  وَب 28  وَب April  وَب 2015  وَب yang  وَب akhirnya  وَب secara  وَب normatif  وَب memperluas
wewenang وَبPraperadilan وَبyaitu وَبtermasuk وَبpenetapan وَبtersangka.  وَبOleh وَبkarena
itu,  وَب Putusan  وَبMahkamah  وَبKonstitusi  وَب (MK)  وَب ini  وَبmembentuk  وَب norma  وَب yang
memperluas  وَبwewenang  وَب Praperadilan  وَب yaitu  وَب termasuk  وَبmenguji  وَب sah  وَب atau
tidaknya وَبpenetapan وَبtersangka, وَبpenggeledahan, وَبdan وَبpenyitaan.  وَب
 وَب Perubahan  وَب ketentuan  وَب Pasal  وَب 77  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara
Pidana  وَب (KUHAP)  وَب berdasarkan  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)
dengan وَبmemperluas وَبobjek وَبPraperadilan وَبtermasuk وَبpenetapan وَبtersangka وَبini
yang وَبdijadikan وَبsebagai وَبdasar وَبhukum وَبuntuk وَبmenguji وَبkeabsahan وَبpenetapan
tersangka وَبoleh وَبinstitusi وَبpenegak وَبhukum. 
31 وَبOC وَبKaligis, وَبPraperadilan di Indonesia dalam Perkembangannya, (Jakarta: وَب
O. C وَبKaligis وَبdan وَبAssociates, وَب2004), وَبh.  وَب235
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Begitu  وَب pentingnya  وَب jaminan  وَب perlindungan  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia
(HAM) وَبdalam وَبproses  وَبperadilan  وَبpidana  وَب sebagaimana  وَب telah  وَبdiamanatkan
dalam وَبPasal وَب18 وَبhuruf وَبd وَبayat وَب(1) وَبUndang-Undang وَبDasar وَب(UUD) وَب1945, وَبPasal
17 وَبUndang-Undang وَبHAM, وَبserta وَبdalam  وَبInternational Covenant On Civil
and Political Right وَبyang وَبtelah وَبdiratifikasi وَبoleh وَبIndonesia, وَبmaka وَبpengujian
atas وَبkeabsahan وَبpenggunaan وَبwwenang وَبoleh وَبinstitusi وَبpenegak وَبhukum وَبdalam
melaksanakan  وَبKitab  وَبUndang-Undang  وَبHukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)
melalui وَبPraperadilan وَبtelah وَبsecara وَبsah وَبmengalami وَبperluasan وَبsistematis وَبyaitu
termasuk  وَب pemgujian  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب penyidik  وَب yang  وَب bersifat
mengurangi وَبatau وَبmembatasi وَبhak وَبseseorang وَبseperti وَبdalam وَبhal وَبmenetapkan
seseorang وَبsebagai وَبtersangka وَبtermasuk وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبyang وَبsecara
tidak وَبsah وَبdan وَبtidak وَبberdasarkan وَبhukum. 
Perluasan  وَب wewenang  وَب Praperadilan  وَب dengan  وَب objek  وَب penetapan
tersangka  وَب termasuk  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب berfungsi  وَب sebagai  وَب sarana
pengawasan  وَب dengan  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب memberikan  وَب perlindungan  وَب dan
jaminan وَب terhadap وَبHak وَبAsasi  وَبManusia  وَب (HAM) وَبini  وَبsudah وَبmerupakan وَبhal
yang وَبbersifat  وَبuniversal وَب dalam وَبsetiap  وَبnegara  وَبhukum.  وَبKarena  وَبpengakuan
jaminan,  وَبdan وَبperlindungan وَبterhadap وَبHak وَبAsasi  وَبManusia  وَب(HAM) وَبadalah
salah وَبsatu وَبesensi وَبpokok وَبyang وَبmenjadi وَبdasar وَبlegalitas وَبsuatu وَبnegara وَبhukum. 
Tabel وَبdi وَبbawah وَبini وَبmenunjukkan وَبkewenangan وَبPraperadilan وَبdalam وَبPasal وَب77
Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب sebelum  وَب dan
sesudah وَبPutusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَب(MK) وَبnomor.  وَب21/PUU-XII/2014. 
Tabel وَب1.  وَبobjek/kewenangan وَبPraperadilan وَبsebelum وَبdan وَبsesudah وَبputusan
Mahkamah وَبKonstitusi وَبnomor وَب21/PUU-XII/2014
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Sebelum وَبputusan وَبMahkamah
Konstitusi وَب(Pasal وَب77 وَبKUHAP)
Pasca وَبputusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَب
(Pasal وَب77 وَبKUHAP)
Pengadilan  وَبNegeri  وَب berwenang  وَب untuk
memeriksa  وَب dan  وَب memutus  وَب sesuai
dengan  وَبketentuan  وَبyang  وَبdiatur  وَبdalam
Undang-Undang وَبini وَبtentang:
(a) Sah  وَب tidaknya  وَب penangkapan,
penahanan,  وَب penghentian
penyidikan  وَب atau  وَب penghentian
penuntutan,
(b) Ganti  وَب kerugian  وَب dan/atau
rehabilitasi  وَب bagi  وَب seseorang  وَبyang
perkara  وَب pidananya  وَب dihentikan
pada  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب atau
penuntutan. 
Pengadilan  وَب Negeri  وَب berwenang  وَب untuk
memeriksa  وَب dan  وَب memutus  وَب sesuai  وَب dengan
ketentuan وَبyang وَبdiatur وَبdalam وَبUndang-Undang
ini وَبtentang:
(a) Sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka,
penggeledahan, وَبpenyitaan, وَبpenangkapan,
dan/atau  وَب penahanan,  وَب penghentian
penyidikan وَبatau وَبpenghentian وَبpenuntutan,
(b) Ganti وَبkerugian وَبdan/atau وَبrehabilitasi وَبbagi
seseorang  وَب yang  وَب perkara  وَب pidananya
dihentikan وَبpada وَبtingkat وَبpenyidikan وَبatau
penuntutan.  وَب




Dasmar, وَبberalamat وَبdi وَبKompleks وَبPerumahan وَبBTN.  وَبHartaco وَبBlok وَب2
C  وَب nomor  وَب 06  وَب Kota  وَب Palopo.  وَب Yang  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب diwakili  وَب oleh  وَب kuasa
hukumnya وَبyang وَبbernama وَبIrwan وَبMuin, وَبDede وَبIrwansyah, وَبAhmad وَبMarzuki,
Judi وَبAwal, وَبdan وَبAndi وَبJaya وَبAdiputra, وَبyang وَبdalam وَبhal وَبini وَبmemilih وَبdomisili
hukum وَبdi  وَبKantor  وَبHukum وَب Irwan  وَبMuin  وَبdan  وَبPartners  وَب di  وَب Jalan  وَبAeropala
(Hertasning وَبBaru) وَبBlok وَبN5 وَبnomor وَب07 وَبMakassar.  وَبBerdasarkan وَبsurat وَبkuasa
khusus  وَب tertanggal  وَب 13  وَب September  وَب 2015,  وَب yang  وَب telah  وَب didaftarkan  وَب di
Kepaniteraan  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب Palopo  وَب dengan  وَب Nomor  وَب Register
74/SK/2015/PN وَبPlp وَبtanggal وَب22 وَبSeptember وَب2015. 32
Termohon:
Kejaksaan وَبNegeri وَبBelopa وَبCq.  وَبPimpinan وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa,
yang وَبberalamat  وَبdi وَبJalan وَبMerdeka وَبSelatan وَبNomor وَب20 وَبBelopa وَبKabupaten
Luwu  وَبSulawesi  وَبSelatan.  وَبDalam وَبhal  وَب ini  وَب diwakili  وَب oleh  وَبkuasa  وَبhukumnya
32 وَبPutusan وَبNomor وَب02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp, وَبh.  وَب1. 
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bernama وَبChristofel  وَبH.  وَبMalaka,  وَبAgus  وَبSalim,  وَبMuhammad وَبAkbar  وَبDatau,
Suyanto  وَب Reksosumatra,  وَب dan  وَب Andi  وَب Satriani  وَب AS  وَب yang  وَب masing-masing
berkantor وَبdi وَبJalan وَبMerdeka وَبSelatan وَبnomor وَب20 وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu
Sulawesi  وَب Selatan.  وَب Berdasarkan  وَب surat  وَب perintah  وَب penunjukan  وَب Jaksa  وَب untuk
sidang وَبPraperadilan وَبnomor: وَبPrint-01/R. 4. 13. 7. 2/Fd.  وَب1/09/2015 وَبtertanggal
30 وَبSeptember وَب2015. 33
Hakim Tunggal perkara Praperadilan: 
Fransiskus وَبW.  وَبMamo وَبyang وَبberkantor وَبdi وَبPengadilan وَبNegeri وَبKelas وَبI
B وَبPalopo وَبdi وَبJalan وَبAndi وَبDjemma وَبnomor وَب126 وَبKotamadya وَبPalopo وَبSulawesi
Selatan.  وَب وَب
Kronologi:
Pemohon وَبdengan وَبsurat  وَبpermohonannya  وَب tertanggal  وَب21  وَبSeptember
2015  وَبyang  وَب terdaftar  وَبdi  وَبKepaniteraan  وَبPengadilan  وَبNegeri  وَبPalopo وَبdengan
register وَبnomor: وَب02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp. 34
Pemohon  وَب adalah  وَب Pejabat  وَب Pembuat  وَب Komitmen  وَب (PPK)  وَب dalam
kegiatan وَبPengadaan وَبAlat وَبKedokteran, وَبKesehatan, وَبdan وَبKeluarga وَبBerencana
(KB)  وَبpada  وَبRumah  وَبSakit  وَبUmum وَبDaerah  وَب (RSUD)  وَبBatara  وَبGuru  وَبBelopa,
Kabupaten  وَب Luwu  وَب Sulawesi  وَب Selatan  وَب tahun  وَب anggran  وَب 2012  وَب dan  وَب tahun
anggaran وَب2013 وَبdengan وَبsumber وَبpendanaan وَبproyek وَبberasal وَبdari وَبAnggaran
Pendapatan وَبBelanja وَبNegara وَب(APBN).  وَبUntuk وَبanggaran وَب2012 وَبsejumlah وَبRp
6. 969. 700. 000,00 وَب(enam وَبmilyar وَبsembilan وَبratus وَبenam وَبpuluh وَبsembilan وَبjuta
tujuh وَبratus وَبribu وَبrupiah) وَبdan وَبtahun وَبanggaran وَب2013 وَبRp وَب19.  وَب203. 650. 000,00
33 وَبIbid. , وَبh.  وَب1-2. 
34 وَبIbid. , وَبh.  وَب2. 
36
(Sembilan  وَبbelas  وَبmiliar  وَبdua  وَب ratus  وَب tiga  وَب juta  وَب enam وَب ratus  وَب lima  وَبpuluh  وَب ribu
rupiah). 35
Bahwa وَبdari وَبhasil وَبpermintaan وَبketerangan وَبkhususnya وَبdistributor وَبdan
perusahaan وَبpeyedia وَبbarang, وَبserta وَبfaktur وَبpenjualan وَبdan وَبfaktur وَبpajak وَبserta
nota  وَب biaya  وَب pengiriman  وَب dan  وَب pemasangan,  وَب dibandingkan  وَب dengan  وَب kontrak
kemudian وَبpenyelidik وَبmelakukan وَبperhitungan وَبindikasi وَبkerugian وَبnegara وَبdan
ditemukan  وَب adanya  وَب indikasi  وَب kerugian  وَب keuangan  وَب negara  وَب sejumlah  وَب Rp
11. 084. 926. 350,00 وَب(sebelas وَبmiliar وَبdelapan وَبpuluh وَبempat وَبjuta وَبsembilan وَبratus
dua وَبpuluh وَبenam وَبribu وَبtiga وَبratus وَبlima وَبpuluh وَبrupiah) وَبdari وَبdua وَبkontrak وَبsenilai
25 وَبmiliar, وَبbermakna وَبkelebihan وَبpembayaran وَبhampir وَب100% وَبdari وَبnilai وَبbarang
sebagaimana وَبdalam وَبkesimpulan وَبlaporan وَبhasil وَبpenyelidikan وَبtertanggal وَب15
Juni وَب2015. 36
Dalam  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب yaitu  وَب sejak  وَب dikeluarkannya  وَب surat
perintah  وَب penyidikan  وَب nomor:  وَب Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/07/2015  وَب tertanggal
06  وَب Juli  وَب 2015  وَب oleh  وَب termohon.  وَب Pemohon  وَب tidak  وَب pernah  وَب dipanggil  وَب oleh
termohon وَبuntuk وَبdimintai وَبketerangannya وَبterkait وَبproses وَبpenanganan وَبperkara
yang  وَب berhubungan  وَب dengan  وَب dugaan/tuduhan/sangkaan  وَب bahwa  وَب pemohon
telah  وَبmelakukan  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب sebagaimana  وَب dimaksud  وَب dalam
sangkaan وَبPrimair وَبPasal وَب2 وَبayat وَب(1) وَبSubsidair وَبPasal وَب3  وَبjo وَبPasal وَب18 وَبayat وَب(1)
UU وَبnomor وَب31 وَبtahun وَب1999 وَبsebagaimana وَبtelah وَبdiubah وَبdan وَبditambah وَبdengan
Undang-Undang  وَب (UU)  وَب nomor  وَب 20  وَب tahun  وَب 2001  وَب tentang  وَب Pemberantasan
Tindak وَبPidana وَبKorupsi وَبdalam وَبpengadaan وَبalat وَبkedokteran, وَبkesehatan وَبdan
35 وَبIbid. , وَبh.  وَب11. 
36 وَبIbid. , وَبh.  وَب58. 
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Keluarga  وَبBerencana  وَب (KB)  وَب pada  وَبRumah  وَبSakit  وَبUmum  وَبDaerah  وَب (RSUD)
Batara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013. 37
Pemohon وَبmenerima وَبsurat وَبpanggilan وَبdari وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa
dengan وَبnomor: وَبSP-134/R. 4. 13. 7. 2/Fd-1/08/2015 وَبtanggal وَب24 وَبAgustus وَب2015
untuk وَبdidengar وَبdan وَبdiperiksa وَبsebagai وَبsaksi وَبpada وَبhari وَبKamis وَبtanggal وَب27
Agustus  وَب 2015  وَب dalam  وَب dugaan  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب pada  وَب Program
Pengadaan  وَبAlat  وَبKedokteran,  وَبKesehatan,  وَب dan  وَبKelurga  وَبBerencana  وَب (KB)
pada وَبRumah وَبSakit وَبUmum وَبDaerah وَب(RSUD) وَبBatara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten
Luwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013. 38
Pada وَبhari وَبdan وَبtanggal وَبyang وَبsama, وَبKamis وَبtanggal وَب24 وَبAgustus وَب2015
tersebut وَبsetelah وَبtermohon وَبmemeriksa وَبpemohon وَبsebagai وَبsaksi وَبdalam وَبrangka
penyidikan.  وَب Pemohon  وَب selanjutnya  وَب ditetapkan  وَب sebagai  وَب tersangka  وَب oleh
termohon  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب nomor:  وَب Print
03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015, وَبtanggal وَب27 وَبAgustus وَب2015 وَبdan وَبpada وَبhari وَبdan
tanggal  وَب yang  وَب sama وَب itu  وَب pula  وَبpemohon  وَبdikenakan  وَبupaya  وَبpaksa  وَب tindakan
penahanan  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب perintah  وَب penahanan  وَب nomor:Print-
03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015, وَبbertanggal وَب27 وَبAgustus وَب2015. 39
Maka,  وَب atas  وَب uraian  وَب singkat  وَب di  وَب atas  وَب pemohon  وَبmemohon  وَب kepada
hakim وَبtunggal وَبPraperadilan وَبyang وَبmemeriksa وَبdan وَبmengadili وَبpermohonan
tersebut وَبsebagai وَبberikut:40
a. Mengabulkan وَبpermohonan وَبpemohon وَبPraperadilan وَبuntuk وَبseluruhnya,
37 وَبIbid. , وَبh.  وَب14. 
38 وَبIbid. 
39 وَبIbid. , وَبh.  وَب14-15. 
40 وَبIbid. , وَبh.  وَب39-40. 
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b. Menyatakan وَبtidak وَبsah وَبdan وَبtidak وَبmempunyai وَبkekuatan وَبhukum وَبmengikat
surat  وَب perintah  وَب penyidikan  وَب nomor:  وَب Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/07/2015
bertanggal  وَب06  وَب Juli  وَب 2015  وَب tentang  وَبperintah  وَبpenyidikan  وَبdeugaan  وَب tindak
pidana  وَب korupsi  وَب dalam  وَب Pengadaan  وَبAlat  وَب Kedokteran,  وَب Kesehatan,  وَب dan
Keluarga وَبBerencana وَب(KB) وَبpada وَبRumah وَبSakit وَبUmum وَبDaerah وَب(RSUD)
Batara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013,
c. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب atas  وَب diri  وَب pemohon  وَب oleh
termohon  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب nomor:  وَب Print-
03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/2015, وَبbertanggal وَب27 وَبAgustus وَب2015,
d. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب surat  وَب perintah  وَب penahanan  وَب nomor:  وَب Print-
03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/2015,  وَب bertanggal  وَب 27  وَب Agustus  وَب 2015  وَب atas  وَب diri
pemohon,
e. Memerintahkan  وَبkepada وَب termohon  وَبuntuk وَبmengeluarkan  وَبpemohon  وَبdari
penahanan وَبdi وَبLembaga وَبPemasyarakatan وَب(LP) وَبKelas وَبI وَبMakassar,
f. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب segala  وَب keputusan  وَب atau  وَب penetapan  وَب yang
dikeluarkan  وَب lebih  وَب lanjut  وَب oleh  وَب termohon  وَب yang  وَب berkaitan  وَب dengan
penetapan وَبtersangka وَبterhadap وَبdiri وَبpemohon وَبoleh وَبtermohon, وَبdan
g. Membebankan وَبbiaya وَبperkara وَبyang وَبtimbul وَبkepada وَبNegara. 
2 Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara Praperadilan
Pemohon وَبtelah وَبditetapkan وَبsebagai وَبtersangka وَبdalam وَبdugaan وَبperkara
tindak  وَبpidana  وَبkorupsi  وَب pada  وَبpengadaan  وَب alat  وَب kedokteran,  وَب kesehatan,  وَب dan
Keluarga  وَبBerencana وَب(KB) وَبRumah وَبSakit  وَبUmum وَبDaerah  وَب(RSUD) وَبBatara
Guru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013.  وَبDengan
sangkaan  وَبPrimair وَب melanggar  وَب Pasal  وَب 2  وَب ayat  وَب (1)  وَب Undang-Undang  وَب (UU)
nomor وَب31 وَبtahun وَب1999 وَبjo وَبUU وَبnomor وَب20 وَبtahun وَب2001 وَبtentang وَبPemberantasan
Tindak وَبPidana  وَبKorupsi  وَبyang وَبmengandung وَبelemen وَبpokok وَبyaitu:  وَبadanya
perbuatan وَبmelawan وَبhukum, وَبmemperkaya وَبdiri وَبsendiri وَبatau وَبorang وَبlain وَبatau
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suatu  وَب korporasi,  وَب yang  وَب dapat  وَب merugikan  وَب keuangan  وَب Negara  وَب atau
perekonomian  وَبNegara  وَب dan  وَب sangkaan  وَبSubsidair وَب melanggara  وَبPasal  وَب 3  وَبjo,
Pasal وَب18 وَبayat وَب(1) وَبUndang-Undang وَب(UU) وَبnomor وَب31 وَبtahun وَب1999 وَبjo وَبUndang-
Undang  وَب (UU)  وَب  وَب nomor  وَب 20  وَب tahun  وَب 2001  وَب tentang  وَب Pemberantasan  وَب Tindak
Pidana  وَب Korupsi  وَب yang  وَب mengandung  وَب elemen  وَب pokok  وَب yaitu:  وَب setiap  وَب orang
dengan  وَب tujuan  وَبmenguntungkan  وَب diri  وَب sendiri  وَب atau  وَب orang  وَب lain  وَب atau  وَب suatu
korporasi, وَبdengan وَبmenyalahgunakan وَبkewenangan, وَبkesempatan وَبatau وَبsarana
yang وَبada وَبpadanya وَبkarena وَبjabatan وَبatau وَبkedudukan, وَبyang وَبdapat وَبmerugikan
keuangan وَبNegara وَبatau وَبperekonomian وَبNegara. 41
Penetapan  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka  وَبmenurut  وَبHakim  وَبTunggal
Praperadilan وَبtidak وَبberdasarkan وَبketentuan وَبhukum وَبyang وَبberlaku, وَبyakni:42
a. Tidak وَبsesuai وَبdengan وَبPasal وَب1 وَبangka وَب2 وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum
Acara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبyang وَبmenyatakan: وَب
“Penyidikan وَبadalah وَبserangkaian وَبtindakan وَبPenyidik وَبdalam وَبhal وَبdan
menurut وَبcara وَبyang وَبdiatur وَبdalam وَبUndang-Undang وَب(UU) وَبini وَبuntuk
mencari وَبserta وَبmengumpulkan وَبbukti وَبyang وَبdengan وَبbukti وَبitu وَبmembuat
terang وَب tentang وَب tindak وَبpidana  وَبyang وَب terjadi  وَبdan  وَبguna وَبmenemukan
tersangkanya”.  وَب وَب
b. Tidak وَبsesuai وَبdengan وَبPasal وَب1 وَبangka وَب14 وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum
Acara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبyang وَبmenyatakan:
“Tersangka  وَب adalah  وَب seorang  وَب yang  وَب karena  وَب perbuatannya  وَب atau
keadaannya  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب permulaan  وَب patut  وَب diduga  وَب sebagai
pelaku وَبtindak وَبpidana”. 
c. Bahwa  وَب berdasarkan  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب nomor
21/PUU-XII/2014:  وَب “Bukti  وَب permulaan,  وَبbukti  وَبpermulaan  وَبyang  وَب cukup,
dan وَبbukti وَبyang وَبcukup وَبharus وَبminimal وَبdua وَبalat وَبbukti وَبyang وَبtermuat وَبdalam
Pasal  وَب 184  وَب ayat  وَب (1)  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَبAcara  وَب Pidana
41 وَبIbid. , وَبh.  وَب130-131. 
42 وَبIbid. , وَبh.  وَب131-139. 
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(KUHAP)  وَب yang  وَبmenyatakan  وَب alat  وَب bukti  وَب yang  وَب sah  وَب ialah:  وَب keterangan
saksi,  وَب keterangan  وَب ahli,  وَب surat/dokumen,  وَب petunjuk,  وَب dan  وَب keterangan
terdakwa. 
d. Setelah وَبHakim وَبTunggal وَبPraperadilan وَبmencermati وَبseluruh وَبbukti وَبsurat
yang وَبdiajukan وَبoleh وَبtermohon وَبyaitu:
1) Bukti وَبsurat وَبtertanda وَبT-8 وَبsampai وَبdengan وَبT-21 وَبdimana وَبsurat-surat وَبbukti
tersebut وَبhanya وَبmerupakan وَبsurat وَبyang وَبdikeluarkan وَبoleh وَبPenyidik وَبdalam
tingkat  وَبPenyidikan  وَبuntuk  وَبmencari  وَب serta  وَبmengumpulkan  وَبbukti  وَبuntuk
membuat وَبterang وَبsuatu وَبtindak وَبpidana وَب(Pasal وَب1 وَبangka وَب2 وَبKitab وَبUndang-
Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana)  وَب dan  وَب merupakan  وَب serangkaian
prosedur/tindakan وَبyang وَبdilakukan وَبoleh  وَبPenyidik.  وَبSehingga وَب terhadap
bukti وَبsurat وَبtersebut وَبmenurut وَبHakim وَبbukanlah وَبmerupakan وَبbukti وَبsurat
yang  وَب dapat  وَب membuktikan  وَب bahwa  وَب pemohon  وَب telah  وَب melakukan  وَب suatu
tindak وَبpidana,
2) Terhadap  وَب bukti  وَب surat  وَب tertanda  وَب T-22  وَب sampai  وَب dengan  وَب T-30  وَب menurut
Hakim وَبbahwa  وَب surat-surat  وَب bukti  وَب tersebut  وَب hanya  وَبmenjelaskan  وَب tentang
tindakan  وَبPenyidik  وَب dalam  وَبmelakukan  وَب penyitaan,  وَب bahwa  وَب telah  وَب sesuai
dengan  وَب ketentuan  وَب Pasal  وَب 7  وَب ayat  وَب (1)  وَب huruf  وَب d  وَبKitab  وَبUndang-Undang
Hukum  وَبAcara  وَب Pidana  وَب (KUHAP),  وَب Pasal  وَب 38  وَب Kitab  وَب Undang-Undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبdan وَبPasal وَب39 وَبKitab وَبUndang-undang
Hukum وَبAcara وَبPidana وَب(KUHAP).  وَبSehingga وَبHakim وَبberpendapat وَبbukti-
bukti  وَب surat  وَب tersebut  وَب bukanlah  وَب merupakan  وَب bukti  وَب surat  وَب yang
menerangkan وَبbahwa وَبpemohon وَبtelah وَبmelakukan وَبsuatu وَبtindak وَبpidana,
3) Terhadap وَبbukti وَبsurat وَبtertanda وَبT-31 وَبsampai وَبdengan وَبbukti وَبsurat وَبtertanda
T-41  وَب dan  وَب T-44  وَبmenurut  وَب Hakim  وَب bahwa  وَب surat  وَب bukti  وَب tersebut  وَب hanya
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merupakan وَبsurat وَبyang وَبmenyatakan وَبbahwa وَبtermohon وَبtelah وَبmemanggil
saksi-saksi  وَب untuk  وَب diperiksa,  وَب akan  وَب tetapi  وَب apakah  وَب saksi-saksi  وَب tersebut
hadir  وَبdan وَبmemberikan وَبketerangannya وَبatau وَبtidak وَبbukti-bukti  وَب tersebut
tidak وَبmenjelaskan وَبsecara وَبrinci.  وَبSehingga وَبHakim وَبberpendapat وَبbahwa
bukti وَبsurat وَبtersebut وَبtidak وَبada وَبyang وَبmenerangkan وَبbahwa وَبpemohon وَبtelah
melakukan وَبsuatu وَبtindak وَبpidana,
4) Terhadap  وَب bukti  وَب surat  وَب tertanda  وَب T-42  وَب berupa  وَب laporan  وَب perkembangan
Penyidikan وَبtertanggal وَب24 وَبAgustus وَب2015, وَبmenurut وَبHakim وَبbukti وَبtersebut
merupakan  وَب rangkaian  وَب prosedur  وَب Penyidik  وَب yang  وَب ditunjuk  وَب untuk
melakukan وَبPenyidikan وَبterhadap وَبperkara  وَبa quo وَب dalam وَبhal وَبini وَبlaporan
kepada وَبKepala وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa, وَبdimana وَبmenurut وَبHakim وَبsurat
bukti  وَب tersebut  وَب bukan  وَب merupakan  وَب bukti  وَب yang  وَب menerangkan  وَب bahwa
pemohon  وَب telah  وَبmelakukan  وَب suatu  وَب tindak  وَب pidana  وَب akan  وَب tetapi  وَب laporan
perkembangan وَبPenyidikan وَبyang وَبdilakukan وَبoleh وَبPenyidik,
5) Berdasarkan وَبpertimbangan-pertimbangan وَبHakim وَبterhadap وَبsurat وَبbukti
yang وَبdiajukan وَبoleh وَبtermohon وَبtersebut, وَبtidak وَبada وَبsatupun وَبbukti وَبsurat
yang وَبdikeluarkan وَبoleh وَب lembaga وَبyang وَبberwenang وَبyang وَبmenerangkan
bahwa  وَب dalam  وَب proses  وَب Pengadaan  وَبAlat  وَب Kedokteran,  وَب Kesehatan,  وَب dan
Keluarga وَبBerencana وَب(KB) وَبpada وَبRumah وَبSakit وَبUmum وَبDaerah وَب(RSUD)
Batara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013
ada  وَبmenimbulkan  وَب ataupun  وَبdapat  وَبmerugikan  وَبkeuangan  وَبNegara  وَب akan
tetapi وَبsebaliknya وَبbukti وَبsurat وَبyang وَبdiajukan وَبoleh وَبpemohon وَبberupa وَبbukti
tertanda  وَب P-9  وَب dan  وَب P-14  وَب yang  وَب dikeluarkan  وَب oleh  وَب Badan  وَب Pemeriksa
Keuangan وَب(BPK) وَبatau وَبdalam وَبhal وَبini وَبoleh وَبLembaga وَبyang وَبberwenang
42
menerangkan  وَبbahwa وَبdalam وَبPengadaan  وَبAlat  وَبKedokteran,  وَبKesehatan,
dan  وَب Keluarga  وَب Berencana  وَب (KB)  وَب pada  وَب Rumah  وَب Sakit  وَب Umum  وَبDaerah
(RSUD) وَبBatara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012
dan وَب2013 وَبtidak وَبada وَبindikasi وَبadanya وَبkerugian وَبNegara,
6) Berdasarkan  وَب pertimbangan-pertimbangan  وَب tersebut  وَب di  وَب atas  وَب dan  وَب juga
dikuatkan  وَب dengan  وَب pendapat  وَب ahli,  وَب maka  وَب menurut  وَب Hakim  وَب bahwa
Pengadaan وَبAlat وَبKedokteran, وَبKesehatan, وَبdan وَبKeluarga وَبBerencana وَب(KB)
pada  وَب Rumah  وَب Sakit  وَب Umum  وَب Daerah  وَب (RSUD)  وَب Batara  وَب Guru  وَب Belopa
Kabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013 وَب tidak وَبada وَب indikasi
kerugian وَبNegara,
7) Bahwa وَبsebelum وَبadanya وَبpenghitungan وَبkerugian وَبNegara وَبyang وَبnyata وَبdan
pasti وَبjumlahnya وَبyang وَبdilakukan وَبoleh وَبahli وَبsebagaimana وَبyang وَبdimaksud
dalam وَبPutusan وَبMahkamah وَبKonstitusi وَب(MK) وَبnomor:003/PUU-IV/2006
tanggal وَب25 وَبJuli وَب2006 وَبmaka وَبadanya وَبdugaan وَبkeras وَبbahwa وَبpemohon وَبtelah
melakukan  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب yang  وَب cukup
belumlah  وَب terpenuhi  وَب dan  وَب yang  وَب juga  وَب berdasarkan  وَب fakta-fakta  وَب yang
terungkap  وَبdipersidangan  وَبbahwa وَب telah  وَبada  وَبhasil  وَبpemeriksaan  وَبberupa
laporan  وَب hasil  وَب pemeriksaan  وَب Badan  وَب Pemeriksa  وَب Keuangan  وَب Republik
Indonesia  وَب (BPK  وَب RI)  وَب atas  وَب laporan  وَب keuangan  وَب Pemerintah  وَب Daerah
Kabupaten وَبLuwu وَبtahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013 وَب(bukti وَبsurat وَبtertanda
P-9 وَبsampai وَبdengan وَبP-14) وَبbahwa وَبtidak وَبada وَبkerugian وَبNegara, وَبsehingga
menurut  وَب hukum  وَب pemohon  وَب tidak  وَب patut  وَب untuk  وَب ditetapkan  وَب sebagai
tersangka,
8) Dengan وَبdemikian, وَبmaka وَبpenetapan وَبpemohon وَبsebagai وَبtersangka وَبdalam
perkara  وَب korupsi  وَب adalah  وَب cacat  وَب hukum  وَب karena  وَب penetapan  وَب sebagai
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tersangka وَبbelum وَبmemenuhi وَبketentuan وَبadanya وَبbukti  وَبpermulaan وَبyaitu
berupa وَب2 وَب(dua) وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah وَبuntuk وَبditetapak وَبsebagai وَبtersangka
dalam وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi.  وَبJadi, وَبsurat وَبpenetapan وَبtersangka وَبnomor:
Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015,  وَب tertanggal  وَب 27  وَب Agustus  وَب 2015
dinyatakan وَبtidak وَبsah,
9) Bahwa  وَب dengan  وَب ditetapkannya  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka  وَب tindak
pidana وَبkorupsi  وَبoleh وَبtermohon وَبdan وَبserta  وَبmerta  وَبdilakukan وَبpenahanan
oleh وَبtermohon وَبhal وَبtersebut وَبmenurut وَبHakim وَبadalah وَبsebagai وَبperampasan
hak  وَب asasi  وَب pemohon  وَب sebagaimana  وَب telah  وَب diatur  وَب dalam  وَب ketentuan-
ketentuan وَبberikut: وَب
Pasal وَب28 وَبhuruf وَبd وَبayat وَب(1) وَبUndang-Undang وَب(UU) وَب1945 وَبyang وَبberbunyi:
“Setiap وَبorang وَبberhak وَبatas وَبpengakuan, وَبjaminan, وَبperlindungan وَبdan
kepastian وَبhukum وَبyang وَبadil وَبserta وَبperlakuan وَبyang وَبsama وَبdi وَبhadapan
hukum”.  وَب
 وَب
Pasal  وَب 21  وَب ayat  وَب (1)  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana
(KUHAP) وَبyang وَبberbunyi:
“Perintah وَبpenahanan وَبatau وَبpenahanan وَبlanjutan وَبdilakukan وَبterhadap
seorang  وَب tersangka  وَب atau  وَب terdakwa  وَبyang  وَب diduga  وَب keras  وَبmelakukan
tindak  وَب pidan  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب yang  وَب cukup  وَب dalam  وَبhal  وَب keadaan
yang  وَب menimbulkan  وَب kekhawatiran  وَب tersangka/terdakwa  وَب akan
melarikan وَبdiri, وَبmerusak وَبatau وَبmenghilangkan وَبbarang وَبbukti, وَبdan/atau
mengulangi وَبtindak وَبpidana”. 
Pasal وَب9 وَبayat وَب(1) وَبKovenan وَبInternasional وَبHak-hak وَبSipil وَبdan وَبPolitik وَبyang
berbunyi:
“Setiap وَبorang وَبberhak وَبatas وَبkebebasan وَبdan وَبkeamanan وَبpribadi.  وَبTidak
seorang  وَب pun  وَب dapat  وَب ditangkap  وَب atau  وَب ditahan  وَب secara  وَب sewenang-
wenang, وَبtidak وَبada وَبseorang وَبpun وَبdpat وَبdirampas وَبkebebasannyakecuali
berdasarkan وَبalasan-alasan وَبyang وَبsah وَبsesuai وَبdengan وَبprosedur وَبyang
ditetapkan وَبoleh وَبhukum”. 
Pasal  وَب10  وَبayat  وَب (1)  وَبKovenan  وَب Internasional  وَبHak-hak  وَبSipil  وَبdan  وَبPolitik
yang وَبberbunyi:
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“Setiap  وَب orang  وَب yang  وَب dirampas  وَب kebebasannya  وَبwajib  وَب diperlakukan
secara وَبmanusiawi وَبdan وَبdengan وَبmenghormati وَبmartabat وَبyang وَبmelekat
pada وَبdiri وَبmanusia”.  وَب
10) Berdasarkan  وَب hal  وَب tersebut  وَب di  وَب atas  وَبmaka  وَبHakim  وَبmemerintahkan  وَب kepada
termohon  وَب untuk  وَب mengeluarkan  وَب pemohon  وَب dari  وَب penahanan  وَب di  وَب Lembaga
Pemasyarakatan وَب(LP) وَبKelas وَبI وَبMakassar وَبdan وَبmembebankan وَبbiaya وَبperkara
yang وَبtimbul وَبdalam وَبperkara وَبini وَبkepada وَبNegara.  وَب
C. Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkara Praperadilan
Pengawasan  وَب merupakan  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang  وَب ditujukan  وَب untuk
menjamin  وَب agar  وَب penyelenggaraan  وَب kegiatan  وَب sesuai  وَب dengan  وَب rencana. 
Dikaitkan  وَب dengan  وَب hukum  وَب pemerintahan,  وَب pengawasan  وَب dapat  وَب diartikan
sebagai  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang  وَب ditujukan  وَب untuk  وَب menjamin  وَب sikap
pemerintah/aparat  وَب administrasi  وَب berjalan  وَب sesuai  وَب dengan  وَب hukum  وَب yang
berlaku. 
Di  وَب Indonesia  وَب pengawasan  وَب dapat  وَب dilakukan  وَب lembaga-lembaga  وَب di
luar وَبorgan وَبpemerintahan وَبyang وَبdiawasi وَب(pengawasan وَبeksternal) وَبdan وَبdalam
lembaga  وَب pemerintahan  وَب itu  وَب sendiri  وَب (pengawasan  وَب internal).  وَب Pengawasan
yang وَبbersifat  وَبeksternal  وَبdilakukan وَبoleh وَب lembaga-lembaga وَبNegara وَبseperti
Dewan  وَبPerwakilan  وَبRakyat  وَب (DPR),  وَبBadan  وَبPengawas  وَبKeuangan  وَب (BPK),
Mahkamah وَبAgung وَب(MA), وَبdan وَبlembaga-lembaga وَبperadilan وَبdi وَبbawahnya. 
Dalam وَبIslam وَبyang وَبmempunyai وَبtugas وَبmengawasi وَبsecara وَبlangsung
pelanggaran-pelanggaran  وَب hukum  وَب dan  وَبmemiliki  وَب wewenang  وَبmemberikan
hukuman وَبbagi وَبpelanggar وَبhukum وَبyaitu  وَبwilayat al hisbah وَب dan  وَبwilayat al
madzalim. 
1 Wilayat al Hisbah (ةبسحلا ةيلو)
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Wilayat al Hisbah terdiri وَبdari وَبdua وَبkata وَبyaitu  وَبWilayat وَبdan  وَبHisbah. 
Secara وَبharfiah  وَبwilayat وَبberarti وَبkekuasaan وَبatau وَبkewenangan, وَبsedangkan وَبal
Hisbah وَب berarti  وَب imbalan,  وَب pengujian,  وَبmelakukan  وَب perbuatan  وَب baik  وَب dengan
penuh وَبperhitungan. 43
Menurut وَبal وَبMawardi,  وَبWilayat al Hisbah  adalah وَبwewenang وَبuntuk
menjalankan وَبamar وَبma’ruf, وَبketika وَبyang وَبma’ruf وَبitu وَبmulai وَبditinggalkan وَبorang
dan وَبmencegah وَبyang وَبminkar, وَبketika وَبperkara وَبini وَبmulai وَبdikerjakan وَبorang. 44
Pernyataan  وَب ini  وَبmengindikasikan  وَبWilayat  al  Hisbah  merupakan  وَب jabatan
keagamaan وَبyang وَبmencakup, وَبmenyuruh وَبberbuat وَبbaik وَبdan وَبmelarang وَبberbuat
munkar, وَبdimana وَبkewenangan وَبini وَبmerupakan وَبkewajiban وَبuntuk وَبmenegakkan
atau  وَبmelaksanakan وَبbagi  وَبorang وَب tertentu  وَبyang وَبdiyakini  وَبbahwa وَب ia  وَبmampu
untuk وَبmelaksanakan وَبhal وَبtersebut. 
Dalam وَبsejarah وَبIslam, وَبhierarki وَبstruktural  وَبWilayat al Hisbah berada
di وَبbawah وَبlembaga وَبperadilan.  وَبWilayat al Hisbah bersama وَبdengan Wilayatul
Qadha  dan Wilayatul  Madzalim  berada  وَب di  وَب bawah  وَبQadhi  al  Qudhah
(Hakim وَبAgung).  وَبKetiga  وَب institusi  وَب tersebut  وَبmempunyai  وَبperan  وَبyang  وَب sama
yaitu  وَب sebagai  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب yang  وَب memutuskan  وَب sengketa  وَب dan
memberikan وَبhukuman, وَبtetapi وَبketiganya وَبmempunyai وَبperbedaan وَبdalam وَبhal
cakupan وَبtugas وَبdan وَبwewenang. 45
Kekuasaan  وَبWilayat  al  Hisbah وَب hanya  وَب terbatas  وَب pada  وَب pengawasan
terhadap  وَب penunaian  وَب kebaikan  وَب dan  وَب melarang  وَب orang  وَب dari  وَب kemunkaran. 
Menyuruh وَبkepada وَبkebaikan وَب terbagi  وَبkepada وَب tiga  وَبbagian,  وَبyakni  وَبpertama:
menyuruh وَبkepada وَبkebaikan وَبyang وَبterkait وَبdengan وَبhak-hak وَبAllah وَبswt, وَبkedua:
43 وَبRahmat وَبRitonga, وَبop.cit., وَبh. 1939. 
44 وَبIbid.
45 وَبImam وَبal وَبMawardi, وَبop.cit., h.  وَب134
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terkait وَبdengan وَبhak-hak وَبmanusia, وَبmisalnya وَبpenanganan وَبhak وَبtertunda وَبdan
penundaan وَبpembayaran وَبhutang.  وَبKetiga: وَبterkait وَبdengan وَبhak وَبbersama وَبantara
hak-hak  وَب Allah  وَب swt  وَب dan  وَب hak-hak  وَب manusia,  وَب yang  وَب apabila  وَب tidak  وَب mau
menjalankannya  وَب para  وَبMuhtasib  (petugas  وَبhisbah) وَب berhak  وَب menjatuhkan
ta’zir  وَب kepada  وَبmereka. 46 وَب Ta’zir  وَب adalah  وَبpengajaran  وَب (yang  وَب diberikan)  وَب atas
pelanggaran وَبyang وَبtidak وَبditentukan وَبhukuman وَبhad وَبdan وَبkaffaratnya oleh وَبnas,
contonya وَبdalam وَبkasus وَبpencurian وَبyang وَبtidak وَبcukup وَبnisab وَبatau وَبkarena وَبada
syubhat,  وَبpenganiayaan  وَبyang  وَب tidak  وَبmerusak  وَبanggota  وَبbadan  وَبsecara  وَب fatal,
tuduhan وَبselain وَبdalam وَبkasus وَبzina, وَبdan وَبlainnya. 47
Wilayat  al  Hisbah  menurut  وَب keputusan  وَب Gubernur  وَب merupakan
lembaga وَبyang وَبbertugas  وَبmengawasi,  وَبmembina,  وَبdan  وَبmelakukan وَبadvokasi
terhadap وَبpelaksanaan وَبperaturan وَبperundang-undangan وَبbidang وَبsyariat وَبIslam
dalam وَبrangka وَبmelaksanakan  وَبAmar Ma’ruf nahi Munkar. 48 وَبDalam وَبQanun
Nomor وَب11 وَبtahun وَب2004 وَبTugas وَبFungsional وَبKepolisian وَبDaerah وَبNangroe وَبAceh
Darussalam,  وَبWilayatul  al  Hisbah  dengan  وَب lembaga  وَب pembantu  وَب tugas
Kepolisian وَبyang وَبbertugas وَبmembina, وَبmelakukan وَبadvokasi, وَبdan وَبmengawasi
pelaksanaan وَبamar ma’ruf nahi munkar, وَبdan وَبdapat وَبberfungsi وَبsebagai وَبPolisi
Khusus وَبatau وَبPenyidik وَبPegawai وَبNegeri وَبSipil. 
Dari وَبuraian وَبdi وَبatas, وَبdapat وَبdisimpulkan وَبbahwa وَبal Hisbah merupakan
salah  وَب satu  وَب badan  وَب pelaksana  وَب dari  وَب kekuasaan  وَب kehakiman  وَب dalam  وَبHukum
46 وَبIbid. , وَبh.  وَب137. 
47 وَبMuh.  وَبTahmid وَبNur, وَبHukum Pidana Islam dalam Perspektif Hukum Pidana 
Positif, وَب(Palopo: وَبLembaga وَبPenerbitan وَبKampus وَبSTAIN وَبPalopo, وَب2012), وَبh.  وَب103-104.  
48 وَبKeputusan وَبGubernur وَبProvinsi وَبNangroe وَبAceh وَبDarussalam وَبNomor وَب01 وَبtahun وَب
2004 وَبtentang وَبPembentukan وَبOrganisasi وَبdan وَبTata وَبKerja وَبWilayatul وَبHisbah, وَبBab وَبI وَب
Angka وَب7. 
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Islam.  وَبHisbah  bertugas  وَبuntuk وَبmengawasi  وَبsetiap  وَبorang وَبyang وَبmelakukan
kejahatan  وَب dan  وَب juga  وَب pejabat  وَب yang  وَب berwenang  وَب memeriksa  وَب dalam
pemeriksaan وَبpendahuluan وَبbagi وَبpelaku وَبpemungkaran وَبdan وَبsekaligus وَبsebagai
penuntut  وَب umum.  وَب Dengan  وَب demikian,  وَب bila  وَب dilihat  وَب dari  وَب tugas  وَب dan
wewenangnya وَبmaka وَبal Hisbah disamakan وَبPenyidik/Penuntut وَبUmum وَبyang
dikenal  وَب dalam  وَبKitab  وَبUndang-Undang  وَبHukum وَبAcara  وَبPidana  وَب (KUHAP)
dengan وَبistilah وَبKejaksaan. 
2 Wilayat al Madzalim (مللاللظلمللا ةليلو)
Perkembangan وَبkekuasaan وَبperadilan وَبpada وَبdasarnya وَبtidak وَبlepas وَبdari
sejarah وَبperkembangan وَبmasyarakat وَبdan وَبpolitik وَبIslam.  وَبDalam وَبsejarah وَبIslam
yang  وَب paling  وَب banyak  وَب menguasai  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب Islam  وَب adalah  وَب ahli
praktisi  وَب hukum.  وَبDalam  وَب peraturan  وَب perundang-undangan  وَب sekarang  وَب posisi
para وَبpraktisi  وَبhukum وَبitu وَبselain وَبsebagai وَبulama وَبahli وَبjuga وَبsebagai وَبpemisah
antara وَبkekuasaan. 49 وَب
a. Pengertian Wilayat al Madzalim
Al Madzalim  kata وَبjama’ وَبdari  وَبMazlimah,  وَبyaitu وَبnama وَبbagi وَبsesuatu
yang وَبdiambil وَبdari وَبorang وَبzalim.  وَبMenurut وَبistilah وَبfuqaha, وَبWilayat Madzalim
merupakan وَبsuatu وَبjabatan وَبkehakiman, وَبakan وَبtetapi وَب lebih وَبluas وَبdari  وَبjabatan
hakim وَبbiasa وَبkarena  وَبWilayat Madzalim  yaitu وَبsuatu وَبjabatan وَبgabungan وَبdari
pengaruh وَبkekuasaan وَبdan وَبperadilan وَبkehakiman. 50
Dalam  وَب kajian  وَبfikih,  وَبMadzalim  merupakan  وَب salah  وَب satu  وَب bentuk
lembaga وَبperadilan وَبselain  وَبal qadha  dan  وَبal hisbah  (peradilan وَبkhusus وَبyang
49 وَبAbdul وَبWahab وَبKhalaf, وَبSiyasah Syar’iyyah Politik Hukum Islam, Terjemahan
Zainuddin وَبAdnan, وَب(Yogyakarta:Tiara وَبWacana, وَب1994), وَبh.  وَب35. 
50 وَب Abdul  وَبKarim  وَبZaidan,  وَبSistem  Kehakiman  Islam  Jilid  3,  (Kuala  وَبLumpur:
Pustaka وَبHaji وَبAbdul وَبMajid, وَب2005), وَبh.  وَب64. 
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menangani  وَب pelanggaran  وَب terhadap  وَب prinsip  وَبamar  ma’ruf  nahi  mungkar). 
Madzalim  adalah  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب yang  وَب secara  وَب khusus  وَب menangani
kezaliman  وَب para  وَب penguasa  وَب dan  وَب keluarganya  وَب terhadap  وَب rakyat.  وَب Peradilan
Madzalim  ini  وَب bertujuan  وَب agar  وَب hak-hak  وَب rakyat  وَب dapat  وَب dikembalikan,  وَب serta
dapat وَبmenyelesaikan وَبpersengketaan وَبantara وَبpenguasa وَبdan وَبwarga وَبnegara. 51 وَب
Adapun  وَب dalam  وَب perkara  وَبMadzalim,  وَب jika  وَب terjadi  وَب kezaliman  وَب oleh
negara وَبdan وَبaparatnya وَبterhadap وَبindividu وَبatau وَبsekelompok وَبrakyat  وَبapalagi
jika وَبada وَب laporan/tuntutan وَبmaka  وَبqadhi  Madzalim  berhak وَبmemeriksa وَبdan
mengadilinya.  وَبMisalnya, وَبjika وَبsalah وَبseorang وَبrakyat وَبmerasa وَبdizalimi وَبkarena
aturan  وَب administrasi  وَب yang  وَب ditetapkan  وَب negara  وَبdan  وَب aparatnya  وَب atau  وَبmerasa
haknya  وَب diambil  وَب paksa  وَب oleh  وَب negara,  وَب maka  وَب ia  وَب bias  وَب mengadukannya  وَب ke
Mahkamah Madzalim.52 وَب وَب وَب
b. Sejarah Wilayat al Madzalim
Di وَبzaman  وَبal-Khulafa’ ar-Rasyidin  persoalan  وَبmadzalim  ditangani
sesuai وَبdengan وَبkebiasaan وَبyang وَبditunjukkan وَبoleh وَبNabi وَبsaw.  وَبSemua وَبkasus
yang وَبmenyangkut وَبperadilan  وَبmadzalim  ditangani وَبlangsung وَبoleh  وَبkhalifah. 
Di وَبzaman  وَبDinasti Umayyah, وَبkasus وَبyang وَبmenyangkut  وَبmadzalim  semakin
banyak  وَب karena  وَب sejalan  وَب dengan  وَب semakin  وَب luasnya  وَب wilayah  وَب Islam.  وَب Atas
inisiatif  وَبKhalifah   وَب Abdul  وَبMalik  وَب bin  وَبMarwan,  وَب semua  وَب kasus  وَبmadzalim
diselesaikan  وَب dalam  وَب peradilan  وَب khusus,  وَب yaitu  وَب pengadilan  وَبMadzalim. 
Kedudukan  وَبpengadilan  وَبMadzalim  semakin  وَبkuat  وَب dan  وَب tegas  وَبketika  وَبmasa
pemerintahan  وَب Umar  وَب bin  وَبAbdul  وَبAziz.  وَب Dalam  وَب sejarah  وَب diketahui  وَب bahwa
tindakan  وَب yang  وَب dilakukannya  وَب sebagai  وَبKhalifah وَب adalah  وَب mengembalikan
51 Hasan Muarif, وَبdkk, وَبed. ,  وَبSuplemen Ensiklopedi Islam  Vol. 2 وَب(Jakarta: وَبPT. 
Ichtiar وَبBaru وَبVan وَبHoeve, وَب1996), وَبh.  وَب52. 
52 وَبhttp://hayrusd. blogspot. co. id/2012/03/hukum_2314. html
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seluruh وَبharta وَبrakyat وَبyang وَبdiambil وَبpara وَبpenguasa وَبsecara  وَبzhalim, وَبsehingga
ia وَبdapat وَبmewujudkan وَبkembali وَبkehidupan وَبdan وَبperilaku وَبyang وَبadil. 53 وَب
Di  وَبdalam وَبrisalah  وَبAl  Kharady,  وَبAbu  وَبYusuf  وَبmenganjurkan  وَبkepada
Khalifah  Harun  وَب ar  وَب Rasyid  وَب supaya  وَب mengadakan  وَب sidang-sidang  وَب untuk
memeriksa وَبpengaduan-pengaduan وَبrakyat وَبterhadap وَبpara وَبpejabat.  وَبKerap وَبkali
para وَبKhulafa menyerahkan وَبtugas وَبini وَبkepada وَبwazir-wazir dan وَبkepala وَبdaerah
atau وَبhakim-hakim.  وَبMeskipun وَبhal وَبini وَبpada وَبawalnya وَبadalah وَبsuatu وَبtindakan
jahiliyah   وَب yang  وَب didorong  وَب oleh  وَب kepentingan  وَب politik,  وَب namun  وَب dengan
kehadiran وَبRasulullah  وَبsaw,  وَبpada وَبsaat وَبperistiwa وَبitu وَبmembuat وَبhal وَبtersebut
menjadi  وَبhukum  وَبsyariat  dan  وَب tindakan  وَبkenabian  وَبyang  وَبharus  وَبdiikuti  وَبoleh
insan وَبmuslim. 54 
c. Tugas dan Wewenang Wilayat Madzalim
Sebagai  وَب peradilan  وَب yang  وَب dapat  وَب bertindak  وَب tanpa  وَب harus  وَبmenunggu
suatu وَبgugatan وَبdari وَبyang وَبdirugikan, وَبmaka وَبWilayat Madzalim memiliki وَبtugas
dan وَبkewenangan وَبuntuk وَبhal-hal وَبsebagai وَبberikut:
Wilayat  Madzalim وَب merupakan  وَب suatu  وَب lembaga  وَب yang  وَب dapat
memutuskan  وَب perselisihan  وَب yang  وَب dilaporkan  وَب kepadanya  وَب dari  وَب orang-orang
yang  وَب meminta  وَب peradilan.  وَب Termasuk  وَب memeriksa  وَب perkara-perkara
penganiayaan  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب penguasa  وَب ataupun  وَب pejabat
negara/aparatur وَبnegara. 
Dalam وَبmenangani وَبpelanggaran وَبyang وَبdilakukan وَبpejabat وَبpemerintah
atas  وَب rakyat,  وَبMajelis  Madzalim وَب mempunyai  وَب wewenang  وَب untuk  وَب meneliti
perilaku  وَب pejabat/aparatur  وَب negara  وَب yang  وَب disinyalir  وَب bermasalah,  وَب kemudian
menghukumnya.  وَبAkan  وَب tetapi,  وَبMajelis  Madzalim   وَب ini  وَب tidak  وَب segan-segan
53 وَبHasan وَبMuarif, وَبdkk, وَبed. , وَبop.cit., وَبh.  وَب53. 
54 وَبImam وَبal- وَبMawardi, وَبHukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran 
Islam, وَبh.  وَب161. 
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mendukung وَبmereka وَبjika وَبmereka وَبberlaku وَبadil وَبdan وَبjujur وَبwalau وَبtidak وَبserta
merta.  وَبKarena وَبharus وَبtetap وَبmelihat وَبUndang-Undang وَب(UU) وَبyang وَبadil, وَبcatatan
pembukuan  وَب negara,  وَب dan  وَب ketetapan  وَب pemerintah.  وَب Selanjutnya,  وَب bertugas
mengembalikan  وَب hak  وَب rakyat  وَب yang  وَب dirampas  وَب secara  وَب paksa  وَب oleh
pemerintah/aparat وَبnegara.  وَبSebaliknya, وَبjika وَبpejabat وَبmadzalim mendapatkan
pelanggaran وَبini وَبini وَبsaat وَبmemeriksa, وَبmaka وَبharus وَبdikembalikan وَبhak وَبtersebut
sebelum وَبadanya وَبpengaduan. 55
Wilayat  Madzalim  juga  وَب bertugas  وَب sebagai  وَب pencatat  وَب administrasi
Negara.  وَب Lingkup  وَب kerjanya  وَب mengidentifikasi  وَب apakah  وَب ada  وَب pelanggaran,
pengurangan,  وَبpenambahan وَبatau وَبpenggelapan وَبdalam وَبmelaksanakan وَبtugas
ini وَبpejabat وَبmadzalim  وَبtidak وَبperlu وَبmenunggu وَبadanya وَبpihak وَبpenuntut. 
Tugas  وَبWilayat  Madzalim  tidak  وَبhanya وَبmeliputi  وَب tugas  وَبkenegaraan
secara  وَب keseluruhan,  وَب ini  وَب terbukti  وَب juga  وَب mengurusi  وَب masalah  وَب personal
dilingkungan  وَب pejabat  وَب negara.  وَب Lembaga  وَب ini  وَب berwenang  وَب juga  وَب dalam
penetapan وَبgaji وَبdan وَبtunjangan وَبsocial, وَبselain وَبitu وَبmenerima وَبpengaduan وَبpara
penerima وَبgaji وَبatas وَبpenyunatan وَبgaji وَبatau وَبketerlambatan وَبpemberian وَبgaji. 56
Dalam وَبhal  وَبmengatasi  وَبmasalah  وَبharta  وَبwakaf,  وَب secara  وَبumum وَبdapat
langsung  وَب dilakukan  وَب pemeriksaan  وَب tanpa  وَب terlebih  وَب  وَب dahulu  وَب menerima
pengaduan.  وَب Untuk  وَب menjamin  وَب penggunaan  وَب wakaf  وَب itu  وَب sesuai  وَب dengan
ketentuan  وَب yang  وَب ada  وَب dan  وَب berdasarkan  وَب rencana  وَب dan  وَب syarat-syarat  وَب yang
diberikan وَبoleh  وَبpihak وَبpemberi  وَبwakaf.  وَبUntuk وَبmenjaga  وَبkelancaran  وَبdalam
pemeriksaan وَبpada وَبmasalah وَبwakaf, وَبumumnya وَبmasalah وَبdapat وَبdiidentifikasi
melalui وَبcatatan وَبadministrasi وَبpara وَبpejabat وَبyang وَبbertugas وَبmenjaga وَبhukum,
55 وَبIbid. , وَبh.  وَب162
56 وَبAbdul وَبKarim وَبZaidan, وَبop.cit., وَبh.  وَب70
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administrasi  وَب negara  وَب yang  وَب mencatat  وَب transaksi  وَب yang  وَب berlangsung  وَب atau
catatan-catatan  وَبkhusus,  وَب dan  وَبdokumen  وَب tertulis.  وَبSedangkan,  وَب untuk  وَبwakaf
khusus, وَبpenanganan وَبmasalahnya وَبbergantung وَبpada وَبadanya وَبpengaduan وَبpihak
pemberi  وَب wakaf  وَب atau  وَب yang  وَب berhak  وَب menerima  وَب wakaf  وَب saat  وَب terjadi
persengketaan. 57
Wilayat Madzalim  mempunyai وَبwewenang وَبmenangani وَبkasus وَبyang
tidak  وَب mampu  وَب ditangani  وَب oleh  وَب para  وَبqadhi,  وَب yang  وَب disebabkan  وَب lemahnya
kemampuan  وَب mereka  وَب untuk  وَب menanganinya  وَب atau  وَب keseganan  وَب mereka
menghadapi وَبpihak وَبtertuduh.  وَبDalam وَبhal وَبseperti وَبini, وَبpejabat وَبmadzalim وَبdapat
turun وَبtangan وَبkarena وَبadanya وَبkekuatan وَبyang وَبia وَبmiliki وَبdan وَبlebih وَبefektifnya
keputusan وَبhukum, وَبsehingga وَبlembaga وَبini وَبdapat وَبdengan وَبmudah وَبmemutuskan
untuk وَبmenyita وَبharta وَبyang وَبberada وَبdalam وَبgenggaman وَبpihak وَبyang وَبbersalah
atau وَبmemerintahkannya وَبuntuk وَبmenyerahkan وَبharta وَبtersebut. 58
Dijelaskan  وَب pula  وَب bahwa  وَبwilayah  madzalim وَب berwenang  وَب untuk
menangani  وَب kasus-kasus  وَب pelnggaran  وَب kepentingan  وَب umum  وَب yang  وَب sulit
ditangani  وَب oleh  وَب pejabat  وَب biasa,  وَب seperti  وَب tindakan  وَبmungkar وَب secara  وَب terang-
terangan.  وَبDalam وَبkasus وَبseperti وَبini,  وَبpejabat madzalim وَب turun وَبtangan وَبuntuk
mengambilnya  وَب dari  وَب mereka  وَب sesuai  وَب dengan  وَب ketentuan  وَب Allah  وَب swt  وَب dan
mewajibkan وَبmenaati وَبperaturan وَبdan وَبkewajiban وَبyang وَبtelah وَبditetapkan وَبoleh
Allah  وَبswt.  وَبLembaga وَبini  وَب juga وَبmemperhatikan وَبpelaksanaan وَبibadah-ibadah
yang وَبlahiriah, وَبmenangani وَبkasus وَبpertengkaran وَبdan وَبmemberikan وَبkeputusan
hukum وَبbagi  وَب pihak  وَب yang  وَب bersengketa.  وَبAkan  وَب tetapi,  وَب dalam  وَبmenjalankan
57 وَبIbid. , وَبh.  وَب74. 
58 وَبIbid. , وَبh.  وَب75. 
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wewenangnya  وَب itu,  وَبpejabat  madzalim وَب tidak  وَب boleh  وَب keluar  وَب dari  وَب tuntunan
kebenaran  وَب dan  وَب tidak  وَب boleh  وَبmemberikan  وَب keputusan  وَب hukum  وَب yang  وَب tidak
sesuai وَبdengan وَبkeputusan وَبhukum وَبyang وَبditetapkan وَبoleh وَبpara وَبhakim وَبdan وَبpara
qadhi,  وَبkarena  وَبbisa وَبsaja  وَبpejabat  madzalim وَب bertindak وَب tidak  وَبadil  وَبsehingga
keputusan وَبhukumnyaa وَبternyata وَبmelanggar وَبtuntutan وَبsyariat. 59
Pejabat  وَب yang  وَبmengurus  وَبmasalah  وَبmadzalim وَب dapat  وَبmenggunakan
cara-cara وَبyang وَبdiperbolehkan وَبuntuk وَبmendapatkan وَبfakta وَبkebenaran, وَبtidak
semata  وَب dengan  وَب cara-cara  وَب yang  وَب konvensional  وَب dan  وَب secara  وَب rutin
dipergunakan.  وَبKemudian  وَبdengan  وَب segera  وَبmemberikan  وَبkeputusan  وَبhukum
sesuai وَبdengan وَبtuntunan وَبsyariat.  وَبMenurut وَبahli وَبdan وَبseluruh وَبfuqaha, وَبpejabat
madzalim وَب tidak  وَب boleh  وَب menetapkan  وَب hukum  وَب semata-mata  وَب dengan  وَب bukti
tulisan وَبtangan وَبjika وَبtidak وَبdisertai وَبadanya وَبpengakuan وَبakan وَبkebenaran وَبyang
terkandung وَبdi وَبdalamnya, وَبkarena وَبwewenang وَبpejabat madzalim وَب tidak وَبdapat
menetapkan وَبkeputusan وَبhukum وَبyang وَبdilarang وَبoleh وَبsyariat. 60
Adapun وَبwewenang  وَبpejabat madzalim وَب yang وَبterbaik وَبadalah وَبdalam
masalah وَبyang وَبboleh, وَبbukan وَبmasalah وَبyang وَبwajib, وَبyaitu وَبjika وَبdalam وَبkasus
tersebut وَبmenemukan وَبkecurigaan وَبdan وَبadanya وَبpenentangan وَبdari وَبsatu وَبpihak. 
Maka,  وَب dapat  وَب menggunakan  وَب cara-cara  وَب yang  وَب dapat  وَب mengungkapkan
kebenaran وَبdan وَبmenjaga وَبpihak وَبyang وَبdituntut وَبsesuai وَبdengan وَبaturan وَبhukum. 61
Letak  وَبperbedaan  وَبwewenang  وَبantara  وَبpejabat  madzalim وَب dan  وَبqadhi
adalah:62
59 وَبYahya وَبA. R. , وَبStruktur Negara Khilafah, وَب(Jakarta: وَبHTI وَبPress, وَب2005), h.  وَب204. 
60 وَبIbid. , وَبh.  وَب207. 
61 وَبAbdul وَبKarim وَبZaidan, وَبloc.cit. 
62 وَبImam وَبal وَبMawardi, وَبHukum-hukum Penyelenggaraan Negara dalam Syariat 
Islam, وَبPenerjemah وَبFadli وَبBahri, وَبLc, وَبcet. II وَب(Jakarta: وَبDarul وَبFalah, وَب2007), وَبh.  وَب132. 
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1) Petugas  وَبmadzalim وَبmempunyai وَبwibawa وَبdan وَبkekuatan وَبyang وَبtidak وَبdimiliki
oleh  وَب para  وَب hakim/qadhi وَب untuk  وَبmenuntaskan  وَب persengketaan  وَب pihak  وَب yang
berperkara, وَبserta وَبmencegah وَبtindakan kezaliman. 
2) Wewenang وَبpetugas  وَبmadzalim وَب keluar  وَبdari  وَبkesempitan  وَبkewajiban وَبkepada
keluasan  وَبkebolehan  وَب sehingga  وَبpetugas  وَب ini  وَبmempunyai  وَب ruang  وَبyang  وَب lebih
luas وَبdan وَبkeputusan وَبyang وَبlebih وَبdidengar. 
3) Ia  وَب dapat  وَبmelakukan  وَب penekanan  وَب dan  وَبmerumuskan  وَب fakta  وَب sesuai  وَب dengan
tanda-tanda وَبyang وَبtampak وَبdan وَبbukti-bukti وَبyang وَبditemukan وَبyang وَبtidak وَبdapat
dilakukan وَبoleh وَبpara وَبhakim, وَبsehingga وَبia وَبdapat وَبmenemukan وَبkebenaran وَبdan
mengetahui وَبsiapa وَبyang وَبsalah وَبdan وَبsiapa وَبyang وَبbenar. 
4) Ia  وَبboleh وَبmenjatuhkan وَبsanksi وَبkepada وَبpihak وَبyang وَبberbuat  وَبkezaliman وَب dan
menjatuhkan وَبhukuman وَبbagi وَبpihak وَبyang وَبmembuat وَبpermusuhan. 
5) Ia  وَب boleh  وَب menunda  وَب penyelesaian  وَب masalah  وَب persengketaan  وَب jika  وَب jalan
keluarnya  وَبbelum وَبditemukan  وَبdan  وَبhak-hak  وَبmereka  وَبbelum وَب jelas  وَب sehingga
belum وَبdapat وَبditetapkan, وَبkemudian وَبia وَبmelakukan وَبpenelitian وَبintensif وَبuntuk
mendapatkan  وَب fakta-fakta  وَب yang  وَب dapat  وَب digunakan.  وَب Sedangkan,  وَب seorang
hakim/qadhi وَب tidak وَبdapat وَبmelakukan وَبhal وَبitu وَبjika وَبsalah وَبseorang وَبdari وَبpihak
yang  وَب bersengketa  وَب meminta  وَب untuk  وَب segera  وَبmemutuskan  وَب hukum.  وَبKarena
seorang وَبhakim/qadhi وَب tidak وَبdapat وَبmenunda وَبkeputusan وَبhukum, وَبsedangkan
petugas وَبmadzalim وَبdapat وَبmelakukannya. 
6) Jika وَبsulit وَبditangani, وَبia وَبboleh وَبmenyerahkan وَبmasalah وَبmereka وَبkepada وَبpihak
penengah وَبyang وَبberusaha وَبmenyelesaikan وَبpersengketaan وَبdiantara وَبkeduanya
dengan وَبcara وَبdamai وَبdan وَبkerelaan, وَبsedangkan وَبhakim/qadhi وَبtidak وَبmempunyai
wewenang وَبuntuk وَبmelakukan وَبtindakan وَبseperti وَبitu. 
7) Ia وَبdapat وَبterus وَبmenangani وَبkedua وَبpihak وَبyang وَبbersengketa وَبitu وَبjika وَبada وَبtanda-
tanda وَبyang وَبmenunjukkan وَبsikap وَبsaling وَبbersikeras, وَبdan وَبia وَبdapat وَبmenetapkan
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uang  وَب jaminan  وَب jika  وَبdibutuhkan  وَبuntuk  وَبmendorong  وَبpihak  وَبbersengketa  وَب itu
untuk وَبsaling وَبbersikap وَبjujur وَبdan وَبmengubah وَبsikap وَبpengingkaran وَبdan وَبsaling
menuduh وَبdusta. 
8) Ia وَبboleh وَبmendengarkan وَبpersaksian وَبorang-orang وَبyang وَبrendah وَبkredibilitas
pribadinya, وَبsedangkan وَبpara وَبhakim/qadhi وَبhanya وَبmendengarkan وَبpersaksian
orang-orang وَبyang وَبmempeunyai وَبkredibilitas وَبyang وَبtinggi. 
9) Ia وَبboleh وَبmeminta وَبpara وَبsaksi وَبuntuk وَبbersumpah وَبsaat وَبia وَبmasih وَبmeragukan
mereka  وَب jika  وَبmereka  وَبmengubah  وَب sumpah  وَبmereka  وَبdengan  وَب sengaja  وَبdan  وَب ia
dapat  وَب memperbanyak  وَب jumlah  وَب saksi  وَب untuk  وَب menghilangkan  وَب keraguan,
sedangkan وَبseorang وَبhakim/qadhi وَبtidak وَبdapat وَبmelakukan وَبhal وَبitu. 
10) Ia  وَب boleh  وَب memulai  وَب dengan  وَب memanggil  وَب para  وَب saksi  وَب dan  وَب menanyakan
persaksian  وَب mereka  وَب tentang  وَب kasus  وَب yang  وَب sedang  وَب ditangani.  وَب Sedangkan
kebiasaan  وَب para  وَبqadhi وَب adalah  وَب memerintahkan  وَب pihak  وَب penuntut  وَب untuk
mengajukan وَبbukti. 
Kemandirian وَبyang وَبdimiliki  وَبwilayat madzalim وَب dalam وَبIslam وَبadalah
menerapkan  وَب hukum  وَب perundang-undangan  وَب dalam  وَب rangka  وَب menegakkan
keadilan وَبdan وَبmenetapkan وَبkebenaran وَبyang وَبbertujuan وَبuntuk وَبmengukuhkan
kemanfaatan وَبumum. 63
Pembentukan وَبlembaga وَبini وَبdimaksudkan وَبuntuk وَبmerealisir وَبkeadilan
di  وَب tengah وَبkehidupan وَبmasyarakat.  وَبKarena  وَبdalam وَبsuatu  وَبNegara,  وَب lembaga
seperti  وَبini  وَبdifungsikan وَبuntuk وَبmenegakkan وَبhukum وَبdi وَبwilayah وَبkekuasaan
Negara, وَبatau وَبsebagai وَبmedia وَبuntuk وَبmengimplementasikan وَبajaran وَبIslam وَبdi
bidang وَبpenegakan وَبdan وَبperlindungan وَبhukum. 64
63 Nur وَبMufid وَبdan وَبNur وَبFuad,  وَبMencermati Konsep Kelembagaan Politik Era
Abbasiyah, وَب(Jakarta: وَبPustaka وَبProgresif, وَب2012), وَبh.  وَب100. 
64 وَبImam وَبal وَبMawardi, وَبloc.cit. 
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Wilayah madzalim وَب dibentuk وَبuntuk وَبmelaksanakan وَب fungsi  وَبyudisial
upaya وَبmewujudkan وَبkeadilan وَبdan وَبperlindungan وَبhukum وَبdalam وَبkehidupan
manusia  وَبyang وَبsecara وَبefektif  وَبdan وَبefisien.  وَبBerkenaan وَبdengan وَب tugas  وَبyang
dimiliki  وَب dalam  وَب memberikan  وَب penerangan  وَب dan  وَب pembinaan  وَب hukum,
penegakkan وَبhukum وَبdan وَبmemutuskan وَبsuatu وَبperkara. 65
Karena وَبitu وَبmereka وَبyang وَبbertugas وَبdalam wilayah madzalim وَب harus




4) Mempunyai وَبharga وَبdiri
5) Tidak وَبrakus, وَبtidak وَبmudah وَبsilau وَبoleh وَبdunia
6) Menghindari وَبperbuatan وَبmaksiat وَبdan وَبmenjauhi وَبsyubhat
Syarat-syarat  وَب ini  وَب diperlukan  وَب karena  وَب dalam  وَب menangani  وَب atau
memeriksa وَبkasus-kasus وَبtindakan وَبsemena-mena, وَبinvestigator وَبmemerlukan
keteguhan  وَب sebagai  وَب seorang  وَب pelindung  وَب hukum  وَب dan  وَب ketegasan.  وَب Karena
dengan  وَب kharisma  وَب dan  وَب wibawa  وَب yang  وَب dimilikinya  وَب pemeriksa  وَب atau
investigator وَبitu وَبdisegani وَبsehingga وَبkeputusannya وَبdihargai وَبdan وَبdilaksanakan
oleh وَبkedua وَبbelah وَبpihak وَبyang وَبbersengketa. 67
Untuk وَب terselenggaranya وَبperadilan  وَبal madzalim وَب dengan وَبsempurna
harus وَبmemenuhi وَب5 وَب(lima) وَبunsur وَبberikut, وَبyaitu:68
1) Adanya وَبpembela,
2) Para وَبhakim/qadhi madzalim وَبyang وَبbertugas وَبuntuk وَبmengembalikan وَبhak-hak
kepada  وَب orang  وَب yang  وَب berhak,  وَب setelah  وَب melakukan  وَب penyelidikan  وَب terhadap
65 وَب Temgku وَبMuh.  وَبHasbi وَبAsh وَبShiddieqy,  وَبPeradilan dan Hukum Acara Islam,
(Semarang: وَبPutra وَبRizki وَبPutri, وَب2001), وَبh. 92. 
66 وَبNur وَبMufid وَبdan وَبNur وَبFuad, وَبop.cit., وَبh.  وَب122. 
67 وَبIbid. , وَبh.  وَب123. 
68 وَبJaenal وَبAripin, وَبop.cit., وَبh.  وَب168-169
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pihak-pihak وَبyang وَبbersengketa  وَبdan وَبsetelah  وَبmelakukan وَبpenelitian  وَبhukum
atas وَبkasus وَبmereka,
3) Para وَبahli وَبfiqih وَبyang وَبbertugas وَبuntuk وَبmembantu وَبpara وَبqadhi madzalim ketika
mereka وَبmenemukan وَبkesulitan وَبdalam وَبbidang وَبhukum وَبatau وَبtidak وَبmengetahui
hukum  وَبsyar’i وَب yang  وَب tepat  وَب bagi  وَب permasalahan  وَب yang  وَب menjadi  وَب sumber
persengketaan,
4) Para وَبkatib وَب(panitera) وَبyang وَبbertugas وَبuntuk وَبmencatat وَبdan وَبmengkodifikasikan
segala وَبkejadian وَبdan وَبperistiwa وَبdalam وَبproses وَبpersidangan, وَبdan
5) Para وَبsaksi وَبyang وَبbertugas وَبmenjadi وَبsaksi وَبatas وَبhukum وَبyang وَبtelah وَبditetapkan
oleh  وَبqadhi  madzalim وَب dan  وَبmengukuhkan  وَب bahwa  وَب keputusan  وَب yang  وَب telah
ditetapkan  وَب tidak  وَب bertentangan  وَب dengan  وَب kebenaran  وَب dan  وَب keadilan  وَب dan
menyaksikan وَبbahwa وَبpara وَبhakim وَبjelas-jelas وَبmenerapkan وَبsyari’at وَبIslam. 
d. Relevansi Praperadilan dengan Wilayat Madzalim
Sejarah وَبnegara وَبIslam وَبdi وَبzaman وَبpermulaan, وَبsemuanya وَبmenjadi وَبsaksi
hidup وَبuntuk وَبmembenarkan وَبpendapat وَبbahwa وَبNegara وَبIslam وَبadalah وَبNegara
hukum.  وَب Sebelum  وَب para  وَب pakar  وَب tata  وَب negara  وَب di  وَب Eropa  وَبmuncul  وَب ke  وَب dunia. 
Berabad-abad  وَب sebelumnya,  وَب Islam  وَب telah  وَب mengambil  وَب ketetapan  وَب bahwa
hukumlah وَبyang وَبharus وَبberkuasa وَبpaling وَبtinggi وَبdalam وَبNegara. 69 وَبBerpedoman
pada وَبsuatu وَبprinsip وَبmanusia وَبsama وَبderajatnya وَبdi وَبmata وَبAllah وَبswt, وَبkeadilan
dijalankan وَب tanpa وَبmengenal  وَبperbedaan وَبbaik  وَبmasalah  وَب individu,  وَبgolongan,
bangsa, وَبmaupun وَبpemerintahan وَبsecara وَبkeseluruhan. 70
Adanya وَبjaminan وَبkeadilan وَبhukum وَبtidak وَبsaja وَبberlaku وَبpada وَبdan وَبoleh
pemerintah وَبpusat, وَبtetapi وَبdapat وَبjuga وَبmenjadi وَبgaris وَبpolitik وَبyang وَبnyata وَبuntuk
69 وَب Zainal  وَبAbidin وَبAhmad,  وَبMembangun Negara Islam,  وَب (Jakarta:  وَبPustaka وَبIqra,
2001), وَبCet. I, وَبh.  وَب90. 
70 وَبAli وَبSalim وَبal-Bahansawi, وَبWawasan Sistem Politik Islam, وَب(Jakarta: وَبPustaka وَبal-
Kautsar, وَب2013), وَبh.  وَب89. 
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seluruh وَبrakyat وَبsampai وَبke وَبdaerah-daerah وَبpaling وَبjauh.  وَبKemungkinan وَبtidak
adanya  وَب jaminan  وَبhukum وَبdapat  وَب terjadi  وَب pada  وَبnegara  وَبyang  وَب tidak  وَبmemiliki
dasar  وَبhukum وَبsehingga  وَبkemungkinan  وَبpula  وَبmenjadi  وَبnegara  وَبkafir,  وَبnegara
zalim وَب (negara  وَب diktator/otokrasi  وَب bertindak  وَب sewenang-wenang  وَب dan  وَب tidak
punya  وَبhukum وَبyang  وَبmemihak  وَب rakyat)  وَب dan  وَب negara  وَب fasik  وَب (negara  وَب anarki,
kacau  وَب balau,  وَب dan  وَب tidak  وَب teratur  وَب dimana  وَب pemerintahnya  وَب tidak  وَب sanggup
menjamin وَبkeamanan). 71
Pada وَبdasarnya وَبseluruh وَبkegiatan وَبdalam وَبproses وَبhukum وَبpenyelesaian
perkara  وَب pidana  وَب sejak  وَب penyelidikan  وَب sampai  وَب putusan  وَب akhir  وَب diucapkan  وَب di
muka وَبpersidangan وَبoleh وَبHakim وَبadalah وَبberupa وَبkegiatan وَبyang وَبberhubungan
dengan وَبpembuktian وَبatau وَبkegiatan وَبuntuk وَبmembuktikan.  وَبWalaupun وَبhukum
pembuktian وَبperkara وَبpidana وَبterfokus وَبpada وَبproses وَبsesungguhnya وَبsudah وَبada
dan وَبdimulai وَبpada وَبsaat وَبpenyidikan.  وَبBatasan وَبtentang وَبpenyidikan وَبdalam وَبhal
dan  وَب menurut  وَب cara  وَب serta  وَب mengumpulkan  وَب bukti  وَب yang  وَب dengan  وَب bukti  وَب itu
membuat وَبterang وَبtentang وَبtindak وَبpidana وَبyang وَبterjadi وَبdan وَبguna وَبmenemukan
tersangkanya. 72
Hukum وَبAcara وَبPidana وَبIslam, وَبjuga وَبterdapat وَبsistem وَبpembuktian وَبyang
menggunakan  وَبsistem وَبpembebanan  وَبpembuktian  وَب terhadap  وَبpenggugat  وَب atau
pendakwa. 73 وَب Kekuasaan  وَبkehakiman  وَبyang  وَبberhak  وَبmelakukan  وَبpenyidikan
71 وَبZainal وَبAbidin وَبAhmad, وَبop.cit., h.  وَب91. 
72 وَبUndang-Undang وَبNomor وَب8 وَبtahun وَب1981 وَبtentang وَبHukum وَبAcara وَبPidana,op.cit. ,
Pasal وَب1 وَبangka وَب2. 
73 وَب Sayyid  وَبSabiq,  وَبFiqih  Sunnah  jilid  14,  وَب terjemah  وَبMudzakir,  وَب (Bandung:  وَبAl
Ma’ruf, وَب1987), وَبh.  وَب42. 
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dalam  وَب hukum  وَب Islam  وَب yaitu  وَبwilayat  al  hisbah وَب yang  وَب sebelumnya  وَب telah
dijelaskan. 
Praperadilan وَبsecara وَبhistoris وَبlahir وَبdari وَبinspirasi وَبhabeas corpus, وَبyang
memberikan وَب jaminan وَبfundamental  وَب terhadap وَبHak وَبAsasi  وَبManusia  وَب (HAM)
khususnya وَبhak وَبkemerdekaan.  وَبHal وَبini وَبuntuk وَبmenjamin وَبbahwa وَبperampasan
ataupun  وَب pembatasan  وَبkemerdekaan  وَب terhadap  وَب seorang  وَب tersangka/terdakwa
itu وَبbenar-benar وَبtelah وَبmemenuhi وَبketentuan-ketentuan وَبhukum وَبyang وَبberlaku
maupun وَبjaminan وَبterhadap وَبHak وَبAsasi وَبManusia وَب(HAM). 74
Praperadilan وَبyang وَبterdapat وَبdalam وَبKitab وَبUndang-Undang وَبHukum
Acara وَبPidana وَب(KUHAP) وَبidentik وَبdengan وَبLembaga Pre Trial وَب di  وَبAmerika
Serikat  وَبyang  وَبmenerapkan  وَبprinsip  Habeas  Corpus,  وَب yang  وَبpada  وَبdasarnya
menjelaskan  وَب bahwa  وَب di  وَب dalam  وَب masyarakat  وَب beradab  وَب maka
pemerintah/penguasa وَبharus وَبselalu وَبmenjamin وَبhak وَبkemerdekaan وَبseseorang
atau وَبwarga وَبnegara. 75
Dilihat  وَب dari  وَب fungsi,  وَب kewenangan,  وَب dan  وَب tujuan  وَبyang  وَبdimiliki  وَب oleh
Praperadilan  وَب relevan  وَبdengan  وَبWilayat  al  Madzalim.  وَبDimana  وَب fungsi  وَبdari
wilayat  al  Madzalim وَب adalah  وَب untuk  وَبmenyelesaikan/mengawasi  وَب perkara-
perkara  وَب penganiayaan  وَب yang  وَبdilakukan  وَبoleh  وَب aparat  وَب pemerintah/penguasa
terhadap  وَب rakyat.  وَب Penganiayaan  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب termasuk  وَب perampasan
kemerdekaan  وَب dan  وَب hak  وَبmilik  وَب pribadi.  وَب Secara  وَب operasional,  وَب hakim/qadhi
madzalim وَب bertugas  وَبmenyelesaikan  وَبperkara  وَبyang  وَب tidak  وَبdapat  وَبdiputuskan
74 وَب HMA وَبKuffal,  وَبPenerapan KUHAP dalam Praktik Hukum,  وَب(Malang: وَبUMM
Press, وَب2011), وَبh. 253. 
75 وَبLuhut وَبMP.  وَبPangaribuan, وَبop.cit., وَبh.  وَب77. 
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oleh qadha وَبdan  وَبmuhtasib وَب (petugas al hisbah), وَبmeninjau وَبkembali وَبputusan
yang وَبtelah وَبdibuat وَبoleh وَبqadha وَبdan وَبmuhtasib (petugas al hisbah). 76
Adapun وَبkesamaan وَبdari وَبsegi وَبkewenangan وَبyaitu وَبpenganiayaan وَبyang
dilakukan  وَب oleh  وَب para  وَب penguasa,  وَب baik  وَب terhadap  وَب perorangan  وَب maupun
golongan,  وَب mengontrol  وَب dan  وَب mengawasi  وَب keadaan  وَب para  وَب pejabat/aparat
pemerintah,  وَبmengembalikan  وَب hak-hak  وَب rakyat  وَب yang  وَب telah  وَب dirampas  وَب oleh
pejabat/aparat  وَب pemerintah,  وَب melaksanakan  وَب putusan-putusan  وَب yang  وَب tidak
dapat وَبdilaksanakan وَبoleh وَبqadhi/hakim وَبbiasa وَبkarena وَبorang وَبyang وَبdiadukan
adalah وَبorang-orang وَبyang وَبtinggi وَبderajatnya وَبdan وَبmeneliti وَبserta وَبmemeriksa
perkara-perkara  وَب yang  وَب mengenai  وَب maslahat  وَب umum  وَب yang  وَب tidak  وَب dapat
dilaksanakan وَبoleh وَبpetugas-petugas وَبhisbah (muhtasibi). 77
Sedangkan  وَب dari  وَب tujuannya  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب dan  وَبwilayah
madzalim  kesamaannya  وَب yakni  وَب menjamin  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia. 78 وَب Dalam
lembaga  وَبmadzalim وَب sebagian  وَب perkara-perkara  وَب yang  وَب diperiksa  وَب adalah
perkara-perkara  وَب yang  وَب diajukan  وَب oleh  وَب seorang  وَب yang  وَب teraniaya  وَب dan
sebagiannya وَبpula وَبtidak وَبmemerlukan وَبpengaduan وَبdari وَبyang وَبbersangkutan. 79 وَب
Dalam  وَب Islam  وَب terkait  وَب dengan  وَب pelanggaran  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia
(HAM)  وَب yang  وَب merupakan  وَب tujuan  وَب dari  وَب Praperadilan  وَب yaitu  وَب perampasan
kemerdekaan وَبatau وَبperampasan وَبkebebasan وَبfisik وَبlainnya وَبsecara وَبsewenang-
wenang وَبyang وَبmelanggar وَبketentuan وَبpokok وَبhukum, وَبsangat وَبdilarang وَبdalam
76Tengku وَبMuh.  وَبHasbi وَبash وَبShiddiqqiey, وَبop.cit., وَبh.  وَب91. 
77 وَبIbid. , وَبh.  وَب78-81. 
78 وَبAl وَبMawardi, وَبAl Ahkam As Sulthaniyyah, وَبop.cit., وَبh.  وَب50
79 وَبMuh.  وَبHasbi وَبAsh وَبShiddieqy, op.cit., وَبh.  وَب92. 
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Islam. 80 وَب Bahkan  وَبAllah  وَب swt  وَبmemerintahkan  وَب hambaNya  وَب untuk  وَب berperang
apabila  وَب ada  وَب pihak  وَب lain  وَب yang  وَب sengaja  وَبmemerangi  وَب sebagai  وَب upaya  وَب untuk
mempertahankan وَبdiri, وَبsebagaimana وَبfirmannya:81
نك يذلبلسا وَبسك أحببك وَبفس بكه يك وَبنح أك وَبببلسه ا وَبى بسك عك  وَب نك ينلملؤح مه لحا وَبضل ريحك وك  وَب كك سك فحنك وَبلسإل وَبفه لسكك ته وَبلك وَبلس ا وَبلل يبلسك  وَبيفل وَبلح تلاتقكفك  
لد يكل نحتك وَبددشك أكوك  وَباتسد أحبك وَبددشك أك وَبلسه اوك  وَب اوره فككك  وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب
Terjemah:  وَب ”Maka  وَبberperanglah  وَبkamu وَبpada  وَب jalan  وَبAllah,  وَب tidaklah
kamu  وَب dibebabi  وَب melainkan  وَب dengan  وَب kewajiban  وَب kamu
sendiri.  وَب Kobarkanlah  وَب semangat  وَب para  وَبmukmin  وَب (untuk
berperang).  وَبMudah-mudahan  وَبAllah  وَبmenolak  وَبserangan
orang-orang وَبyang وَبkafir وَبitu.  وَبAllah وَبamat وَبbesar وَبkekuatan
dan وَبamat وَبkeras وَبsiksaan-Nya”. 
Dalam وَبhal  وَبpenanganan وَبpelanggaran  وَبHak وَبAsasi  وَبManusia  وَب (HAM)
dalam وَبIslam وَبdilakukan وَبoleh  وَبWilayah Madzalim. 82 وَبAdapun وَبcontoh-contoh
perkara  وَبmadzalim وَب yang  وَب dapat  وَب disamakan  وَب dengan  وَب perkara  وَب Praperadilan
yakni:
Kasus وَبyang وَبpernah وَبterjadi وَبpada وَبmasa Khalifah وَبUmar وَبbin وَبKhattab
yang وَبmenghukum وَبputra وَبAmr وَبbin وَبAsh, وَبgubernur وَبdi وَبMesir وَبkarena وَبmemukul
seorang وَبrakyat  وَبbiasa وَب tanpa وَبadanya وَبdasar  وَبhukum.  وَبYang وَبkemudian وَبorang
tersebut  وَب mengadukan  وَب tindakan  وَب yang  وَب dialaminya  وَب kepada  وَبKhalifah.  وَب83
khalifah وَبUmar وَبjuga وَبpernah وَبmenerima وَبpengaduan وَبdari وَبseorang وَبYahudi وَبyang
tanahnya  وَب dirampas  وَب oleh  وَب Amr  وَب bin  وَب Ash  وَب untuk  وَب pembangunan  وَب Mesjid. 
Khalifah وَب kemudian  وَبmengirimkan  وَب pesan  وَب kepada  وَبAmr  وَب bin  وَبAsh  وَبmelalui
80 وَبAhmad وَبkokasih,  وَبHAM dalam Perspektif Islam, وَب(Jakarta: وَبSalemba وَبDiniyah,
2014), وَبh.  وَب128. 
81 وَب وَبAl وَبJumanatul وَبAli, وَبAl-Qur’an dan Terjemahannya, وَبsurah وَبAn وَبNisa وَب(4): وَب84
82 وَب Topo وَبSantoso,  وَبMembumikan Hukum Pidana Islam, وَب(Jakarta: وَبGema وَبInsani,
2012), وَبh.  وَب59. 
83 وَبhttp://ihsan26theblues. wordpress. com//2011/08/02/walayah-al-madzalim
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sepotong وَبtulang, وَبyang وَبpada وَبtulang وَبtelah وَبdigores وَبdengan وَبbentuk وَبhuruf وَبalif
yang  وَب lurus  وَبdari  وَب atas  وَب ke  وَبbawah  وَبdan  وَبditengah  وَبgoresan  وَب tersebut  وَب ada  وَب lagi
goresan  وَبmelintang وَبmenggunakan وَبujung وَبpedang.  وَبMakna وَبdari  وَبgoresan  وَبdi
tulang  وَب tersebut  وَبmerupakan  وَب ancaman  وَبyang  وَب artinya  وَب apapun  وَب pangkat  وَب dan
kekuasaanmu وَبsuatu وَبsaat وَبkamu وَبakan وَبbernasib وَبsama وَبseperti وَبtulang وَبtersebut,
oleh وَبkarena وَبitu وَبberlaku وَبadillah وَبseperti وَبhuruf وَبalif وَبyang وَبlurus, وَبadil وَبdi وَبatas وَبdan
adil وَبdi وَبbawah وَبjika وَبtidak وَبmaka وَبsang Khalifah وَبtidak وَبsegan-segan وَبmemenggal
kepala وَبAmr وَبbin وَبAsh.  وَبSetelah وَبmenerima وَبpesan وَبtersebut وَبmaka وَبAmr وَبbin وَبAsh
mengembalikan وَبtanah وَبmilik وَبsi وَبYahudi. 84 وَب
Kasus  وَبKhalifah وَب Ali  وَب bin  وَب Thalib  وَب yang  وَب dikalahkan  وَب di  وَب Pengadilan
Madzalim وَب ketika وَبberperkara وَبsoal وَبbaju وَبbesi وَبyang وَبbeliau وَبyang وَبdicuri وَبoleh
seorang وَبYahudi وَبkarena وَبsaksi وَبyang وَبdiajukan وَبtidak وَبbisa وَبditerima وَبoleh وَبqadhi
Syuraih. 85
Kasus وَبpada وَبmasa وَبDinasti وَبUmaiyyah وَبyakni وَبkasus وَبIbnu وَبFuthais وَبyang
terjadi  وَب pada  وَبmasa  وَب al  وَبHakam  وَب bin  وَبHisyam.  وَب Seorang  وَبqadhi/hakim  وَب yang
bernama  وَبMuhammad  وَبbin  وَبBasyir  وَب al  وَبMu’arifi  وَبmenghukum وَب Ibnu  وَبFuthais
dengan  وَب tidak  وَب menghadirkan  وَب saksi.  وَب Ibnu  وَب Futhais  وَب karena  وَب tidak  وَب sepakat
dengan  وَب keputusan  وَب tersebut  وَب mengajukan  وَب perkaranya  وَب ke  وَبMahkamah
Madzalim وَبdengan وَبalasan وَبbahwa وَبia وَبtelah وَبdianiaya.  وَب86
Kasus  وَبpada  وَبmasa  وَبBani  وَبAbbasiyah  وَبdimana  وَب saat  وَب itu,  وَبKhalifah وَب al
Makmun وَبsedang وَبmembuka وَبkesempatan وَبbagi وَبrakyatnya وَبuntuk وَبmengadukan
84 وَبIbid. وَب
85 وَبIbid. وَب
86 وَب Alaiddin  وَبKoto,  وَبSejarah  Peradilan  Islam,  وَب (Jakarta:  وَبPT وَبGrafindo  وَبPersada,
2012), وَبh.  وَب80. 
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kezaliman وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب pejabat/aparat  وَب pemerintah.  وَب Kemudian
datanglah وَبseorang وَبwanita وَبmengadukan وَبbahwa وَبanak وَبsang وَبKhalifah وَبal وَبAbbas
telah  وَبmenzaliminya وَب dengan  وَبmerampas  وَب tanah  وَب haknya.  Khalifah وَب saat  وَب itu
memerintahkan  وَبqadhi وَب Yahya  وَب bin  وَبAkhtsam  وَب untuk  وَبmenyidangkan  وَب kasus
tersebut وَبdi وَبdepan  وَبKhalifah.  وَبTetapi, وَبdi وَبtengah-tengah وَبperdebatan وَبtiba-tiba
wanita وَبtersebut وَبmengeluarkan وَبsuara وَبlantang وَبsampai وَبmengalahkan وَبsuara وَبal
Abbas.  وَب Kemudian  وَبKhalifah وَب al  وَب Makmun  وَب berkata  وَب “dakwaannya  وَب benar,
kebenaran وَبtelah وَبmembuatnya وَبberani وَبbicara وَبdan وَبkebatilan وَبtelah وَبmembuat
anakku وَبmembisu”. 87
Dalam  وَب Islam  وَب setiap  وَب rakyat  وَب mempunyai  وَب hak  وَب untuk  وَب mengoreksi
penguasa وَبjika وَبmenyimpang وَبdari وَبaturan.  وَبDalam وَبMahkamah Madzalim وَبyang
memutuskan  وَب perselisihan  وَب antara  وَب rakyat  وَب dan  وَب penguasa.  وَب Peraturan  وَب dan
pengawasan  وَب sewenang-wenang  وَب sangat  وَب dilarang  وَب dalam  وَب Islam,  وَب prinsip
Habeas Corpus وَب (kesetaraan وَبdi وَبdepan وَبhukum) وَبpun وَبdiberlakukan.  وَبSeluruh
tersangka  وَب diperlakukan  وَب sebagai  وَب orang  وَب yang  وَب tidak  وَب bersalah  وَب hingga
pengadilan  وَبmembuktikannya  وَبbersalah.  وَبSabda  وَبRasulullah  وَبsaw وَب “Penuntut
wajib  وَبmenghadirkan  وَبbukti  وَبdan  وَبsaksi  وَبyang  وَبdisumpah  وَبatas  وَبperkara  وَبyang
disaksikannya” وَب(HR.  وَبal- وَبBaihaqi). 
Dari وَبuraian وَبdi وَبatas وَبdapat وَبdisimpulkan وَبbahwa وَبdalam وَبsistem وَبhukum
Islam, وَبdikenal وَبadanya وَبlembaga  وَبmadzalim وَب yang وَبpernah وَبdipraktekkan وَبoleh
Rasulullah  وَب saw وَب sendiri  وَب yang  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب mengawasi  وَب praktek
kezaliman وَبpenguasa/aparat وَبpemerintahan.  وَبDi وَبkemudian وَبhari وَبdikembangkan
oleh  وَبkhalifah وَب Umar وَبbin وَبKhattab  وَبr.a وَب menjadi mahkamah madzalim وَب yang
87 وَبIbid., وَبh.  وَب81. 
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berwenang وَبmengadili وَبdan وَبmemecat وَبpenguasa وَبyang وَبberbuat  وَبzalim وَبbahkan
jika وَبitu وَبdilakukan وَبoleh وَبkhalifah وَبsendiri.  وَب88
Maka  وَب dalam  وَب struktur  وَبkhilafah وَب pihak  وَب Kejaksaan/aparat  وَب penegak
hukum  وَب yang  وَب menegakkan  وَب hukum  وَب dengan  وَب cara  وَب melanggar  وَب hukum,
mahkamah madzalim وَب yang  وَبmempunyai  وَبwewenang  وَبuntuk  وَبmengadilinya. 
demikian  وَب pula  وَب dengan  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب berwenang  وَب untuk
memeriksa وَبdan وَبmengadili وَبpara وَبpenegak وَبhukum وَبjika وَبmenyalahi وَبketentuan




Dari وَبhasil وَبpenelitian وَبdan وَبpembahasan وَبyang وَبpenulis وَبlakukan, وَبmaka
dapat وَبpenulis وَبtarik وَبkesimpulan وَبsebagai وَبberikut:
1 Penetapan  وَب tersangka  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب adalah  وَب berdasarkan  وَب bukti
permulaan وَبyang وَبcukup وَبyang وَبtermuat وَبdalam وَبPasal وَب184 وَبayat وَب(1) وَبUndang-
Undang وَبNomor  وَب8  وَب tahun وَب1981 وَب tentang وَبHukum وَبAcara  وَبPidana  وَبatau  وَبbiasa




disebut  وَبdengan وَبKitab  وَبUndang-Undang وَبHukum وَبAcara  وَبPidana  وَب (KUHAP)
untuk  وَبmenduga  وَب seseorang  وَب telah  وَبmelakukan  وَب tindak  وَب pidana  وَب yang  وَب dapat
merugikan وَبkeuangan وَبnegara وَبatau وَبperekonomian وَبnegara. 
2 Pertimbangan وَبhakim وَبyang وَبmengabulkan وَبpermohonan وَبPraperadilan وَبDasmar
atas وَبpenetapan وَبdirinya وَبsebagai وَبtersangka وَبtindak وَبpidana وَبkorupsi وَبpengadaan
alat  وَبkedokteran,  وَبkesehatan,  وَبdan وَبKeluarga وَبBerencana وَب(KB) وَبpada  وَبRumah
Sakit وَبUmum وَب وَبDaerah وَب(RSUD) وَبBatara وَبGuru وَبBelopa وَبKabupaten وَبLuwu وَبpada
tahun وَبanggaran وَب2012 وَبdan وَب2013, وَبterhadap وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa وَبdengan
perkara وَبNo. 02/Pid. Pra/2015/PN وَبPlp وَبini وَبterhadap وَبKejaksaan وَبNegeri وَبBelopa
adalah وَبtidak وَبberdasarkan وَبketentuan وَبhukum وَبyakni وَبkarena وَبpenetapan وَبsebagai
tersangka وَبbelum وَبmemenuhi وَبketentuan وَبadanya وَبbukti وَبpermulaan وَبyang وَبcukup
yaitu وَب2 وَب(dua) وَبalat وَبbukti وَبyang وَبsah.  وَب
3 Tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap  وَب perkara  وَب Praperadilan  وَب yakni  وَب dapat
disamakan وَبdengan  وَبwilayat  madzalim وَب yang وَبmempunyai  وَبwewenang وَبyang
sama  وَب yaitu  وَب memeriksa  وَب dan  وَب memgadili  وَب pejabat/aparat  وَب pemerintah  وَب jika
menyalahi وَبketentuan وَبperundang-undangan. 
B. Saran
Dari وَبhasil وَبpenelitian وَبyang وَبpenulis وَبlakukan, وَبadapun وَبsaran-saran وَبyang وَبdapat
penulis وَبberikan وَبsesuai وَبdengan وَبpermasalahan وَبyang وَبada وَبyaitu:
1 Kepada  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب khususnya  وَب Kejaksaan  وَب Negeri  وَب Belopa
haruslah وَبmenjunjung وَبtinggi وَبasas وَبpraduga وَبtidak وَبbersalah وَبdalam وَبmelakukan
penetapan وَبtersangka وَبsesuai وَبdengan وَبketentuan وَبhukum وَبdan وَبUndang-Undang. 
Selain وَبitu وَبmencegah وَبterjadinya وَبpelanggaran وَبHak وَبAsasi وَبManusia,  وَبkarena
pada وَبdasarnya وَبsetiap وَبtindakan وَبpaksa وَبmerupakan وَبperampasan وَبkemerdekaan
dan وَبkebebasan وَبserta وَبpembatasan وَبterhadap وَبhak وَبasasi وَبseseorang. 
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2 Kepada  وَب hakim  وَب pertimbangan  وَب hukum  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara
Praperadilan وَبini, وَبtelah وَبtepat وَبdan وَبbenar.  وَبNamun, وَبdalam وَبsetiap وَبmemberikan
putusan  وَب hakim  وَب harus  وَب menerapkan  وَب prinsip  وَب kehati-hatian  وَب karena  وَب setiap
putusan  وَبmerupakan  وَب tanggungjawab  وَب hakim  وَبkepada  وَبmasyarakat  وَب terhadap
putusan  وَب yang  وَب telah  وَب diberikannya  وَب dan  وَب pertanggungjawabannya  وَب kepada
pengadilan وَبyang وَبlebih وَبtinggi وَبsehingga وَب  وَبputusan وَبtersebut وَبmempunyai وَبnilai
yang وَبobyektif, وَبapalagi وَبdalam وَبhal وَبini وَبadalah وَبperkara وَبPraperadilan وَبjika وَبsalah
dalam وَبmenjatuhkan وَبputusan وَبmaka وَبakan وَبmembuat وَبleluasa وَبterdakwa وَبdalam
melakukan وَبkejahatan.  وَب
3 Wilayat al Madzalim dapat وَبdijadikan وَبrujukan وَبoleh وَبPemerintah وَبdi وَبIndonesia
karena وَبkewenangannya وَبyang وَبcukup وَبluas, وَبkhususnya وَبdalam وَبhal وَبtindakan
kesewenang-wenangan وَبaparatur وَبNegara وَبdalam وَبmenjalankan وَبtugasnya وَبserta
dalam  وَب hal  وَبmemberantas  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi.  وَبDengan  وَب ditegakkannya
Wilayat  al  Madzalim  dapat  وَب mencegah  وَب terjadinya  وَب tumpang  وَب tindih
kewenangan  وَب karena  وَب beberapa  وَب lembaga  وَب di  وَب Indonesia  وَب dapat  وَب dipadukan
dalam وَبwilayat al Madzalim saja.  وَب
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